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Matematika merupakan ilmu dasar yang mempunyai peran pentng dalam 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Berdasarkan hasil Observasi oleh 

peneliti di MIN 26 Aceh Besar, sebagian besar mengalami beberapa kesulitan. 

Kesulitan yang dihadapi siswa antara lain, siswa sulit memahami materi yang 

disampaikan atau yang diajarkan oleh guru. Hal tersebut bisa diperhatikan dari 

perolehan nilai rata-rata siswa dari hasil belajar matematika 65% siswa memiliki 

nilai dibawah standar Kriterian Ketuntasan Minimal (KKM). Rumusan dalam 

penelitian ini yaitu bagaimana aktivitas guru dan siswa dalam merapkan problem 

solving untuk meningkatkan hasil belajar siswa dan bagaimana peningkatan hasil 

belajar siswa dengan penerapan  model problem solving pada kelas V. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan aktivitas guru dan siswa dan 

peningkatan hasil belajar siswa. Pelaksanaan penelitian ini dengan menggunakan 

metode PTK. Hasil dari penelitian ini menjawab dari semua rumusan masalah. 

Pada aktivitas guru siklus I sudah mencapai 71,15% (balik) daln meningkalt paldal 

siklus II yalitu 86,53% dengaln kaltegori balik sekalli. Kemudian pada aktivitas siswa 

yalitu persentalse 69,23% (balik) paldal siklus I daln meningkalt paldal siklus II menjaldi 

84,65% dengaln kaltegori salngalt balik. Selanjutnya pada hasil belajar siswa dengaln 

pemberialn soall tes, paldal siklus I dengaln persentalse 66,66% daln mengallalmi 

peningkaltaln paldal siklus II dengaln persentalse 87,5%, dengaln demikialn penelitialn 

dengaln model problem solving dikaltalkaln tuntals. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah kebutuhan pokok yang paling penting dari segi 

perkembangan manusia. Tanpa pendidikan yang berhasil akan sulit bagi 

masyarakat untuk bertahan hidup. Sehingga pemerintah harus memastikan 

semua rakyatnya bisa mendapatkan pendidikan dengan baik, tepat guna dan 

merata.Dalam proses pendidikan tentunya memiliki beberapa macam aspek 

yang dapat mendorong keberhasilan sebuah pendidikan tersebut, salah satunya 

adalah pembelajaran.  

Pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik dengan guru 

yang melakukan perancangan setiap kegiatan yang akan dilakukan utuk 

membantu peserta didik aktif mempelajari atau menguasai materi pelajaran. 

Proses pembelajaran menuntut guru sebagai pendidik untuk mengetahui 

kemampuan dasar, motivasi, latar belakang akademik, latar belakang sosial 

ekonomi dan lain sebagainya. Pembelajaran terdiri dari berbagai jenis 

pelajaran yang dibahas didalamnya, salah satunya adalah matematika.Dalam 

suatu proses pembelajaran, tujuan pembelajaran merupakan kompetensi yang 

utama dalam mengajar. Segala aktivitas guru dan siswa, mestilah diupayakan 

untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Ini sangat penting sebab 

mengajar adalah proses yang bertujuan. 
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Matematika adalah ilmu yang mempelajari tentang bilangan, dan ilmu  

tentang logika yang saling berhubungan, dan dibagi menjadi tiga 

kelompokbesar yaitu aljabar, analisis dan geometri1.  Dengan matematika, 

siswa dapat berpikir secara kritis, sistematis, kreatif dan logis. Matematika 

bisa dikatakan sebagai suatu hal yang mendasar dalam dunia pendidikan serta 

suatu ilmu yang sangat penting dan harus dikuasai oleh setiap individu dalam 

kehidupan sehari-hari.  

Matematika merupakan salah satu ilmu dasar yang mempunyai 

peranan yang penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Mengingat pentingnya peran matematika tersebut, maka matematika dipelajari 

mulai dari TK, SD, SMP dan SMA. Akan tetapi, sebagian siswa masih 

beranggapan bahwa matematika itu pelajaran yang sulit. Oleh karena itu 

pembaharuan dan perbaikan kualitas pembelajaran harus dimulai pada jenjang 

pendidikan dasar. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Simanjuntak bahwa 

“hendakya sejak dini konsep-konsep matematika itu diajarkan oleh guru 

dengan metode dan model yang tepat, sehingga siswa diharapkan menguasai 

dengan baik suatu materi yang selanjutnya dapat menjadi dasar untuk materi 

selanjutnya yang lebih sukar”2. 

Pembelajaran matematika adalah suatu proses di mana siswa 

memperoleh pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan matematika. Tujuan 

                                                
1Yolanda, 2019:353. Jurnal Penelitian Pembelajaran Matematika Sekolah (JP2MS), Vol. 

5 No.1, April 2020 
2Lisnawati simanjuntak, Metode Mengajar Matematika, cet 1 (Jakarta:Rineka Cipta, 

1993)h.73 
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utamanya adalah membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir 

logis, kritis, dan analitis, serta mengerti dan menerapkan konsep-konsep 

matematika dalam berbagai konteks. Proses pembelajaran matematika 

melibatkan berbagai metode, strategi, dan pendekatan untuk menciptakan 

pengalaman belajar yang efektif dan bermakna bagi siswa. Oleh karenanya 

keberhasilan suatu strategi pembelajaran dapat hasil belajar erat kaitannya 

dengan suatu proses pengetahuan yang akan diperoleh.  

Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindakan belajar dan 

tindakan mengajar.3 Sehingga perlu adanya upaya perbaikan pembelajaran 

yang tepat untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Solusi untuk 

meningkatkan hasil belajar tersebut tentunya harus adanya model atau metode 

pembelajaran yang inovatif. Maka dari itu tindakan yang harus dilakukan 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa, guru dituntut untuk lebih kreatif 

dalam menyelenggarakan kegiatan pembelajaran yaitu dengan menggunakan 

model pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan materi sehingga proses 

belajar nya diharapkan dapat lebih bermakna. 

Pemilihan model pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan materi 

yang akan diajarkan, diharapkan akan dapat mempermudah siswa dalam 

memahami materi tersebut dan juga agar mampu membuat siswa termotivasi 

dan memiliki semangat untuk mengikuti pembelajaran, serta secara tak 

langsung dapat membuat siswa berperan langsung dalam proses pembelajaran. 

                                                
3Arindra Ikhwan Nurindra.Muhammad Abduh, Peningkatan Hasil Belajar Menggunakan 

Model Pembelajaran Problem BasedLearning pada Siswa Sekolah Dasar.Edukatif : Jurnal Ilmu 

Pendidikan Vol 3 No 4 Tahun 2021. 
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Maka dari itu tentunya kita sebagai seorang guru harus memilih model 

pembelajaran yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan. Sebagai salah 

satu contohnya adalah pada materi pecahan kelas V guru dapat memilih situasi 

atau masalah yang melibatkan pecahan, seperti pembagian bahan makanan 

atau pengukuran panjang dengan menggunakan pecahan. Siswa perlu 

mengidentifikasi masalah atau pertanyaan yang harus dipecahkan. Siswa 

memerlukan pemahaman yang baik tentang konsep pecahan dan bagaimana 

mereka menerapkan dalam konteks situasi atau masalah yang dihadapi. 

Adapun model pembelajaran yang cocok digunakan pada materi pecahan 

tersebut ialah model problem solving.  

Model problem solving mendorong siswa untuk menggunakan 

berbagai strategi dan pendekatan untuk memecahkan masalah. Ini membantu 

mengembangkan fleksibilitas berpikir dan pemahaman yang lebih dalam 

tentang konsep matematika. Model pembelajaran problem solving(pemecahan 

masalah) adalah penggunaan model dalam kegiatan pembelajaran dengan 

jalan melatih siswa menghadapi berbagai masalah baik itu masalah pribadi 

maupun masalah kelompok untuk dipecahkan sendiri ataupun secara bersama-

sama. Menurut Bismilah (dalam Hendrawan A, ddk) problem solvingadalah 

suatu penyajian materi pelajaran dengan menghadapkan siswa kepada 

persoalan konstektual yang harus dipecahkan atau diselesaikan secara 

berkelompok atau mandiri untuk mencapai tujuan pembelajaran4. 

                                                
4Hendrawan A.ddkModel-Model Pengajaran dan Pembelajaran. (Bandung:Pustaka 

Belajar: 2006)h.56 



5 

 

 

 

Terdapat dua pendapat tentang problem solving, menurut Hamdani 

problem solving merupakan pendekatan pemecahan masalah dan suatu cara 

menyajikan pelajaran dengan mendorong siswa untuk mencari dan 

memecahkan suatu masalah atau persoalan dalam rangka pencapaian tujuan 

pengajaran.5 Sedangkan menurut Pepkin Problem solving adalah suatu model 

pembelajaran yang melakukan pemusatan pada pengajaran dan keterampilan 

pemecahan masalah yang diikuti dengan penguatan keterampilan.6  Adapun 

dalam penelitian ini penulis mengambil problem solving sebagai suatu model 

pembelajara sebagaimana yang diungkapkan oleh Hamdani. 

Langkah dalam model pembeljaranproblem solving adalah sebagai 

berikut :(1) masalah sudah ada dan materi diberikan, (2) siswa diberi masalah 

sebagai pemecahan/diskusi, kerja kelompok (3) masalah tidak dicari 

(sebagaimana dari kehidupan mereka sehari-hari) (4) siswa ditugaskan 

mengevaluasi, (5) siswa memberikan kesimpulan dari jawaban yang diberikan 

sebagai hasil akhir, (6) penerapan pemecahan terhadap masalah yang dihadapi 

sekaligus berlaku sebagai pengujian kebenaran pemecahan tersebut untuk 

dapat sampai kepada kesimpulan.7Berdasarkan pendapat tersebut, 

kesimpulannya bahwa kelebihan dari model pembelajaran problem solving, 

yaitu dapat terbantunya siswa didalam mengambil suatu tindakan keputusan 

terhadap situasi yang dihadapinya, dapat terbantunya siswa untuk lebih 

                                                
5Hamdani, “Pengembangan penilain unjuk kerja IPS melalui pendekatan problem 

solving”, 2010, 84. 
6Aris Shoimin, “68 model pembelajaran inovatif dalam kurikulum 2013”, 2020 hal. 135 
7Aris Shoimin, ”68 Model pembelajaran inovatif dalam kurikulum 2013”, AR-RUZZ 

MEDIA jl.anggrek NO. 126 Sambilige, maguwoharjo, hal. 137. 
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percaya diri didalam terselesaikannya suatu masalah. Selain itu, siswa juga 

dapat belajar untuk berpikir sistematis, dianalisis suatu masalah baik itu 

diberbagai aspek maupun dalam berpikir dan bertindak.  

Berdasarkan hasil Observasi oleh peneliti di MIN 26 ACEH BESAR, 

sebagian besar mengalami beberapa kesulitan. Kesulitan yang dihadapi siswa 

antara lain, siswa sulit memahami materi yang disampaikan walaupun sudah 

di kelas tinggi sehingga pada saat adanya tugas, latihan, ataupun tugas harian 

terkhusus materi matematika, siswa masih masih kelihatan kebingungan 

terhadap materi yang disampaikan oleh guru. Kemudian aktivitas guru 

condong lebih aktif dari pada siswanya, hal ini dampak akan hasil belajar 

siswa akhir. Ditemukan siswa-siswi dengan permasalahan: (1) siswa belum 

mampu memahami soal yang disampaikan guru dengan baik, sehingga 

dibagian pengerjaan Lkpd siswa hanya menulis soal yang diberikan guru tanpa 

penyelesaian soal. (2) kelas tersebut memiliki sebagian besar siswa yang 

belum tuntas mengerjakan tugas harian. (3) terdapat beberapa siswa yang 

berkeliaran bahkan bersenda gurau serta berlarian sehingga membuat 

kegaduhan didalam kelas tersebut. (4) terdapat beberapa siswa yang diam 

tidak bersemangat pada saat aktivitas dikelas.  

Berdasarkan dari hasil wawancara awal peneliti di MIN 26 ACEH 

BESAR pada kelas V, diperoleh nilai rata-rata siswa dari hasil belajar 

matematika 65% siswa memiliki nilai dibawah standar Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) yang dimiliki oleh MIN 26 ACEH BESAR, yaitu 73 untuk 

mata pelajaran Matematika. Hal ini mungkin dikarenakan kurang menariknya 
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proses pembelajaran dan membuat siswa kurang tertarik atau kurang 

bersemangat dalam mengikuti pembelajaran sehingga tujuan akhir dari proses 

pembelajaran yang diharapkan tidak tercapai dengan maksimal.  

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi rendahnya hasil belajar 

siswa yaitu : (a) Pelaksanaan aktivitas pembelajaran tidak berpedoman pada 

RPP, guru hanya melaksanakan aktivitas pembelajaran secara konvensional 

serta kurang tepat dengan kebutuhan belajar siswa. (b) Rendahnya fasilitas 

baik itu sarana dan prasarana dalamm menunjang siswa belajar. (c) Guru tidak 

melakukan refleksi terhadap capaian belajar siswa seperti melakukan remedial 

kembali  

Dengan mengetahui adanya permasalahan yang dialami oleh siswa itu, 

maka dilakukan suatu tindakan perbaikan. Perbaikan dilakukan pada proses 

pembelajaran dan perbaikan pada diri siswa tersebut. Misalnya dengan 

melakukan perubahan dalam strategi belajar mengajar, memberikan 

bimbingan dan bantuan belajar kepada siswa. Hal ini dilakukan agar tujuan 

dari proses pembelajaran dapat dicapai dengan maksimal. 

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis akan melakukan penelitian 

tindakan kelas dengan judul. “Penerapan Model Problem Solving untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Pelajaran Matematika Kelas V 

di MIN 26 Aceh Besar”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi 

rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran dengan 

penerapan model pembelajaran problem solving dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas V di MIN 26 Aceh Besar ? 

2. Bagaimana aktivitas siswa dalam penerapan model pembelajaran 

problem solving dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas V di 

MIN 26 Aceh Besar ? 

3. Bagaimana penerapan model pembelajaran problem solvingpada 

pelajaran matematika dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas 

V MIN 26 Aceh Besar ? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran 

dengan penerapan model pembelajaran problem solvingdalam 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas V MIN 26 Aceh Besar. 

2. Untuk mengetahui aktivitas siswa dalam penerapan model 

pembelajaran problem solvingdalam meningkatkan hasil belajar  

siswa kelas V MIN 26 Aceh Besar. 

3. Untuk mengetahui penerapan model problem solvingdalam 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas V MIN 26 Aceh Besar. 
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D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi siswa : 

a. Adanya kebebasan bagi siswa untuk menemukan hal-hal yang baru 

bagi dirinya dalam pembelajaran tema dan subtema dalam 

kurikulum 2013 

b. Dapat menghilangkan rasa jenuh pada saat pembelajaran 

berlangsung dan dapat mempermudah penguasaan konsep, 

memberikan pengalaman nyata, memberikan dasar-dasar 

berfikirkongkrit sehingga meningkatkan minat belajar dan 

meningkatkan hasil belajar siswa  

2. Bagi guru : 

a. Dapat meningkatkan profesionalisme dan kepercayaan diri seorang 

guru dalam proses belajar dan mengajar 

b. Memberikan pengalaman, menambah wawasan, pengetahuan dan 

keterampilan dalam merancang metode dan model pembelajaran 

yang tepat dan menarik serta mempermudah proses pembelajaran 

dan dapat mengoptimalkan penggunaan alat peraga dalam 

pembelajaran. 

3. Bagi peneliti, memberi gambaran yang jelas tentang efektivitas 

pembelajaran melalui penerapan model problem solving untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa. 
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E. Penjelasan Istilah 

Untuk menghindari agar tidak terjadi kesalah pahaman para 

pembaca dalam memahami istilah yang terdapat dalam judul skripsi ini, 

maka perlu dijelaskan istilah-istilah berikut:  

1. Penerapan Model Pembelajaran problem solving 

Penerapan adalah mengaplikasikan sesuatu yang telah dimiliki 

seseorang.8Perbuatan adalah suatu perbuatan menerapkan atau 

mempratekkan sebuah teori, metode atau penjelasan lainnya untuk 

mencapai suatu tujuan tertentu. 

Model pembelajaran problem solvingmerupakan salah satu 

model pembelajaran yang mengangkat masalah berbagai topik 

utamanya. Dimana siswa akan diberikan sebuah masalah yang akan 

dipecahkan baik secara pribadi ataupun secara kelompok, siswa akan 

berdiskusi untuk mencari jawaban dari masalah kemudian jawaban 

tersebut menjadi pemecahan dari masalah yang telah ditentukan. Huda 

menyatakan bahwa Model pembelajaran problem solvingatau 

pembelajaran pemecahan masalah merupakan salah satu dari berbagai 

strategi pembelajaran yang menjadikan masalah sebagai isu utama. 

Pembelajaran akan muncul ketika siswa bergumul dengan masalah-

masalah yang tidak ada metode untuk menyelesaikannya. 

                                                
8Poewardaminta,Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pustaka, 1990),h. 493 
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Pembelajaran dengan menggunakan model problem solving lebih 

banyak melakukan praktik, dengan praktik siswa.9 

Model pembelajaran Problem Solvingyang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah dasar dari strategi pembelajaran yang topik utama 

atau yang menjadi masalah sebagai isi utamanya. Siswa akan bekerja 

sama secara berkelompok maupun individual untuk memecahkan 

sebuah masalah yang telah diberikan guru. Model pembelajaran 

problem solvingini akan menjadikan siswa berpikir secara kreatif dan 

juga kritis dalam memecahkan masalah dalam materi pecahan terkait 

konsep pecahan melalui benda konkret (kehidupan sehari-hari), 

pecahan senilai, menyederhanakan pecahan dan mengurutkan pecahan. 

2. Hasil Belajar  

Hasil belajar siswa merupakan hasil belajar yang dicapai siswa 

melalui evaluasi siswa baik selama proses pembelajaran maupun pada 

akhir pembelajaran.10Hasil belajar merupakan hasil akhir baik berupa 

nilai tertulis ataupun perubahan karakter yang diperoleh siswa setelah 

melakukan suatu pembelajaran.Bloom mengelompokkan macam-

macam hasil belajar secara umum menjadi tiga ranah, yaitu ranah 

kognitif, ranah efektif dan ranah psikomotor11. Pada penelitian hasil 

belajar yang diteliti berupa perubahan dari diri siswa yaitu pada aspek 

                                                
9Huda, M. 2013. Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran. Yogyakarta: Pustaka     

belajar, h. 45 
10Nana Sujana. Penilaian Hasil Belajar Mengajar. Bandung: Remaja Rosda Karya, 2001. 

h. 3 
11 Nana Sujana. Penilaian Hasil Belajar Mengajar. Bandung: Bloom, 2013. 
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kognitif. Pada aspek kognitif atau pengetahuan yaitu perubahan yang 

diharapkan berupa meningkatnya intelektual siswa dalam dalam proses 

pembelajaran matematika yang memuaskan sehingga dapat diterapkan 

dikehidupansehari-hari.



 

13 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Pembelajaran Matematika 

Matematika mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin ilmu 

dan memajukan daya pikir manusia. Perkembangan pesat dibidang teknologi 

informasi dan komunikasi tidak lepas dari hasil perkembangan matematika. 

Untuk menguasai dan menciptakan teknologi dimasa depan diperlukan 

penguasa matematika sejak dini. Matematika berfungsi untuk 

mengembangkan kemampuan berhitung, mengukur, menurunkan dan 

menggunakan rumus matematika yang diperlukan dalam kehidupan sehari-

hari.12 Menurut Feudental matematika suatu bentuk kegiatan dalam 

mengkontruksi konsep matematika, bukanlah suatu produk jadi yang siap 

pakai. Ia mengenalkan istilah guided reinvention yaitu sebagai proses yang 

dilakukan siswa secara aktif untuk menemukan kembali suatu konsep 

matematika dengan bimbingan guru.13 

Pembelajaran matematika bagi para siswa merupakan pola pikir dalam 

pemahaman suatu pengertian maupun dalam penalaran suatu hubungan di 

antara pengertian-pengertian itu. Dalam pembelajaran matematika, para siswa 

akan dibiasakan untuk memperoleh pemahaman melalui pengalaman tentang 

sifat-sifat yang dimiliki dari sekumpulan objek (abstraksi). Siswa diberi 

                                                
12Hamzah B. Uno, Model pembelajaran Menciptakan Proses Belajar Mengajar Yang 

Kreatif dan Efektif. (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 131. 

 
13Ariyadi Wijaya, Pendidikan Matematika Realistik: Suatu Alternatif Pendekatan 

Pembelajaran Matematika. (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012), h. 20. 
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pengalaman menggunakan matematikasebagai alat untuk memahami atau  

menyampaikan informasi misalnya melalui persamaan-persamaan, atau tabel-

tabel dalam model matematika yang merupakan penyederhanaan dari soal-soal 

cerita atau soal-soal uraian matematika lainnya. 

Tujuan umum pembelajaran matematika adalah untuk melatih 

perkembangan dan kecerdasan otak. Matematika diperlukan untuk melatih 

keterampilan otak untuk menganalisis dan menyelesaikan masalah. 

Pembelajaran matematika SD/MI bertujuan agar peserta didik memiliki 

kemampuan memahami konsep matematika secara utuh, mengembangkan 

keterampilan penalaran matematika, keterampilan memecahkan masalah, 

mengkomunikasikan gagasan matematikanya, dan membentuk sikap terhadap 

sesama. Kemampuan yang membutuhkan pemikiran kritis, sistematis, logis, 

kreatif dan kemauan bekerjasama yang efektif. Maka oleh sebab itu, seorang 

guru harus mengetahui perkembangan matematika dan selalu kreatif dalam 

menyampaikan pembelajaran agar tujuan dapat tercapai sesuai dengan yang 

diharapkan. 

Pada dasarnya sasaran yang ingin dicapai dari hasil proses 

pembelajaran matematika adalah setiap tujuan yang ingin dicapai dalam 

proses pembelajaran matematika. Tujuan pelajaran matematika tersebut 

dianggap tercapai apabila siswanya sudah memiliki sejumlah pengetahuan dan 

kemampuan dibidang matematika yang dipelajarinya. Menggunakan 

penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam 
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membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan 

pernyataan matematika. 

Menurut Surakhmad tujuan pembelajaran matematika tidak hanya 

terbatas pada pengetahuan siswa, tetapi juga mengembangkan kemampuan 

intelektual siswa dan untuk dapat menggunakan pengetahuan matematika 

yang dimiliki tersebut, sehingga memungkinkan terjadinya perubahan tingkah 

laku. Selain itu juga untuk mengembangkan kreativitas siswa, serta untuk 

memperluas wawasan matematika dalam kehidupan sehari-hari dan juga 

berguna untuk membantu siswa dalam mempelajari ilmu-ilmu lainnya, 

sedangkan dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, guru hendaknya 

melibatkan siswa aktif belajar baik secara fisik maupun secara mental.14 

Pada penelitian ini siswa dikatakan efektif dalam pembelajaran apabila 

tujuan pembelajaran tercapai serta berhasil dalam mengikuti proses 

pembelajaran yang ditargetkan, terjadi perubahan tingkah laku dari yang tidak 

bisa memahami menjadi bisa memahami materi pecahan. 

B. Model Pembelajaran Problem Solving 

1. Pengertian Model Problem Solving 

Problem solving merupakan model pembelajaran dimana peserta 

didik dihadapkan pada suatu kondisi bermasalah. Tidak hanya dengan cara 

menghafal tanpa berpikir, keterampilan memecahkan masalah memperluas 

keterampilan berfikir. Untuk itu, ia harus menemukan sejumlah strategi 

                                                
14Winarno Surachmad, Metodelogi Pengajaran Nasional, (Bandung : Jemmars, 1986) 
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untuk dapat memecahkan masalah tersebut. Dalam hal ini peserta didik 

harus mempunyai kemampuan mengaplikasikan hukum-hukum dan 

mengaitkannya dengan lingkungan kemudian memanipulasinya. 

Aktifitasmemecahkan masalah membutuhkan operasi-operasi kognitif 

yang kompleks dan abstrak meliputi kemampuan belajar sebelumnya. 

Menurut Ramayulis, di dalam Metodologi Pendidikan Islam, 

masalah itu ada dua macam yaitu: yang sederhana dan yang lebih 

komplit15. Untuk menyelesaikannya ada dua cara pula. Pertama adalah 

permasalahan yang telah ditentukan dengan jelas dan prosedurnya telah 

ditetapkan secara pasti(konvergen). Hanya ada satu jawaban yang benar 

dan hanya ada satu strategi penyelesaian, misalnya dalam/bidang 

matematika, fisika dan kimia. 

Kedua adalah langkah-langkah menuju pemecahan masalah lebih 

terbuka untuk kemungkinan-kemungkinan yang baru. Tidak ada satu 

jawaban yang paling benar, semua jawaban dimungkinkan (divergen). 

Dalam cara divergen pemecahan masalah bisa didekati dari berbagai 

bidang disiplin ilmu baik bidang sosial, hukum, politik, seni dan 

sebagainya. 

Untuk bisa memecahkan permasalahan dengan baik diperlukan 

beberapa keriteria. Pertama, tingkat perkembangan kognitf 

(developmentstage). Kedua, persyaratan pengetahuan, artinya seseorang 

                                                
15Ramayulis, Metodologi Pendidikan ..., h. 217 
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harus memiliki konsep-konsep yang relevan serta mampu 

mengkombinasikan prinsip-prinsip yang telah dipelajari. Ketiga kadar 

inteligensi, arinya memiliki kemampuan berfikirlogik dan konseptual. 

Keempat fleksibel, artinya seseorang mampu mengaplikasikan solusi yang 

tidak usang (baru) mampu menggunakan sesuatu yang biasa ke dalam cara 

yang tidak baik.16 

2. Keunggulan dan kelemahan Problem Solving 

Setiap model atau metode mengajar yang disajikan selalu memiliki 

kelebihan dan kekurangan, tidak ada satu metode mengajar yang baik 

untuk semua pembelajaran. Namun, model atau metode belajar mengajar 

yang efektif untuk mencapai tujuan tertentu itu tergantung pada kondisi 

masing-masing unsur yang terlibat dalam proses belajar mengajar secara 

faktual. 

Kelebihan atau keunggulan dalam menerapkan model Problem Solving :17 

a. Mendidik murid berfikir secara sistematis 

b. Mendidik berfikir untuk mencari sebab akibat 

c. Menjadi terbuka untuk berbagi pendapat dan mampu membuat 

pertimbangan untuk memilih satu ketetapan 

d. Mampu mencari berbagai jalan keluar dari suatu kesulitan atau 

masalah 

                                                
16Ramayulis, Metodologi Pendidikan …, h. 217 
17http://lestarysnote.blogspot.com/2013/10/mengkaji-model-pembelajaran-problem.html 

diakses tanggal 26 Desesmber 2015 
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e. Tidak lekas putus asa jika menghadapi suatu masalah 

f. Belajar bertindak atas dasar suatu rencana yang matang 

g. Belajar bertanggung jawab atas keputusan yang telah 

ditetapkan dalam memecahkan masalah  

h. Tidak merasa hanya bergantung pada pendapat guru saja 

i. Belajar menganalisa suatu persoalan dari berbagai segi 

j. Mendidik suatu sikap hidup, bahwa setiap kesulitan ada jalan 

pemecahannya jika dihadapi dengan sungguh-sungguh. 

Kelebihan dari model ini sangat mengedepankan kepercayaan diri 

dan tidak memandang suatu permasalahan itu dengan sepele. Serta sangat 

menuntut tanggung jawab atas apa yang dihapinya. Sehingga siswa akan 

selalu siap dengan apa yang dihapinya dan memperoleh hasil yang lebih 

baik dari sebelumnya. 

Sedangkan kelemahan atau kekurangan model Problem Solvingadalah: 

a. Model ini memerlukan waktu yang cukup jika mengharapkan 

suatu hasil keputusan yang tepat. Padahal kita ketahui bahwa 

jam-jam pelajaran selalu terbatas. 

b. Dalam satu jam atau dua jam pelajaran mungkin hanya satu 

atau dua masalah saja yang dapat dipecahkan, sehingga 

mungkin sekali bahan pelajaran akan tertinggal 

c. Model ini baru akan berhasil bila digunakan pada kurikulum 

yang berpusat pada anak dengan pembangunan semesta, dan 
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bukan dari kurikulum yang berpusat pada mata pelajaran 

seperti pada kurikulum konvensional/ tradisional. 

Model ini tidak dapat digunakan di kelas-kelas rendahan karena 

memerlukan kecakapan bersoal jawab dan memikirkan sebab akibat 

sesuatu18.Untuk siswa kelas V MI, mereka sudah cukup memiliki 

kecakapan yang dimaksud. Sehingga penulis mempunyai keyakinan model 

Problem Solving ini dapat diterapkan pada siswa kelas V MI. 

3. Langkah-langkah Penerapan Model Problem Solving 

Setiap model yang dirancang mempunyai langkah-langkah yang 

terstruktur agar dalam penerapannya tidak melenceng dari yang 

diharapkan. Sehingga hasil yang diharapkan dapat tercapai dengan 

maksimal. Adapun langkah- langkah model ini antara lain:19 

a. ALdalnyal malsallalh yalng jelals untuk dipecalhkaln. Malsalla lh ini ha lrus 

tumbuh dalri siswal sesuali dengaln talralf kemalmpualnnyal. Sualtu 

malsallalh dalpalt dikaltalkaln malsallalh yalng balik bilal memenuhi syalralt-

syalralt sebalgali berikut: 

1) Jelals, dalla lm alrti bersih dalri paldal kesalla lhaln-kesallalha ln balhalsa l 

malupun isi pengertialn yalng berbedal. Istilalh yalng dipergunalka ln 

tidalk memiliki dua l pengertialn ya lng dalpalt ditalfsirkaln berbedal-

bedal. 

                                                
18Jusuf Djajadisastra, Metode-Metode Mengajar, (Bandung: Aksara, 1982) h. 26 – 27 
19Na lnalSudja lnal, Penilalia ln Halsil ..., h. 85 – 86 
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2) Kesulitalnnyal dalpalt dialtalsi. Malksudnya l iallalh balhwal pokok 

persoallaln yalng alkaln dipecalhkaln tidalk merupalkaln pokok 

bergalndal/ kompleks. 

3) Kesulitalnnyal dalpalt dialtalsi. Malksudnya l iallalh balhwal pokok 

persoallaln yalng alkaln dipecalhkaln tidalk merupalkaln pokok 

bergalndal/ kompleks. 

4) Sesuali dengaln talralf perkembalngaln psikologi murid. Malsallalh 

yalng dipecalhkaln tidalk terlallu mudalh tetalpi jugal tidalk terlallu 

sulit. Jaldi halrus sesuali dengaln kalpalsitals polal pikir murid. 

5) Pralktis, dallalm alrti mungkin dijumpali dalla lm kehidupaln sehalri-

halri. ALtalu, problemal itu dialmbil dalri pralktek kehidupaln sehalri-

halri, dalri lingkungaln sekitalr dimalnal murid itu beraldal.20 

b. Mencalri daltalaltalu keteralngaln yalng dalpalt digunalkaln untuk 

memecalhkaln malsallalh tersebut. Misallnyal, dengaln jallaln membalca l 

buku-buku, meneliti, bertalnya l, berdiskusi, daln lalin-lalin. 

c. Menetalpkaln jalwalbaln sementalral dalri malsallalh tersebut. Dugalaln 

jalwa lbaln ini tentu saljal didalsalrkaln kepaldal daltal ya lng telalh diperoleh, 

paldal lalngkalh kedual di altals. 

d. Menguji kebenalraln jalwalbaln sementalral tersebut. Dallalm lalngkalh ini 

siswal halrus berusalhal memecalhkaln ma lsallalh sehinggal betul-betul 

yalkin balhwal jalwalbaln tersebut betul-betul cocok. ALpalkalh sesua li 

dengaln jalwalbaln sementalralaltalu salmal sekalli tidalk sesuali. Untuk 

                                                
20Jusuf Dja lja ldisa lstral, Metode-Metode…, h. 20 – 21 
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menguji kebenalraln jalwa lbaln ini tentusaljal diperlukaln metode-

metode lalinnyal seperti, demonstralsi, tugals diskusi, daln lalin-lalin. 

e. Menalrik kesimpulaln. ALrtinyal siswal halrus salmpali kepalda l 

kesimpula ln teralkhir tentalng jalwalba ln dalri malsallalh yalng aldal. 

C. Halsil Belaljalr 

1. Pengertialn Halsil Belaljalr 

Halsil belaljalr aldallalh aldalnyal perubalhaln tingkalh lalku individu yalng 

menca lkup alspek kognitif, alfektif, daln psikomotorik.21Halsil belaljalr 

merupalkaln segallal upalyal yalng menyalngkut alktivitals otalk (proses berfikir) 

terutalmal dallalm ralnalh kognitif, alfektif, daln psikomotorik.22 Proses berfikir 

ini aldal enalm jenjalng, mulali dalri yalng terendalh salmpali dengaln jenjalng 

tertinggi. 12 Keenalm jenjalng tersebut aldallalh: 

a. Pengetalhua ln (knowledge) yalitu kemalmpualn seseoralng untuk 

mengingalt kemballi tentalng nalmal, istilalh, ide, gejallal, rumus-rumus 

daln lalin sebalgalinyal talnpa l menghalralpkaln kemalmpualn untuk 

menggunalka lnnyal.  

b. Pemalhalma ln (comprehension)ya lkni kemalmpualn seseoralng untuk 

memalhalmi sesualtu setelalh sesualtu itu diketalhui daln diingalt melallui 

penjelalsaln dalri kaltal-kaltalnya l sendiri. 

                                                
21Na lnalSudja lnal, Penilalialn Halsi Bela lja lr Mengalja lr, (Balndung: Remalja l Rosda l kalrya l, 

2010)h.3 
22Suhalrsimi ALrikunto, Dalsa lr-dalsa lr Eva llualsi Bela lja lr, Cet. 12, (Jalkalrtal: Bumi ALksalral, 

2011), h. 117 – 120 
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c. Peneralpaln (alpplicaltion) yalkni kesalnggupaln seseoralng untuk 

menggunalka ln ide-ide umum, taltal calralaltalu metode-metode, 

prinsipprinsip, rumus-rumus, teori-teori, hukum-hukum daln la lin 

sebalgalinyal dallalm situalsi yalng balru daln kongkret. 

d. ALna llisis (alnallysis) yalkni kemalmpualn seseora lng untuk 

menguralikaln sualtu balhaln altalu kealdalaln menurut balgialn-balgia ln 

yalng lebih kecil da ln malmpu memalhalmi hubungaln dialntalral balgialn-

balgialn tersebut. 

e. Sintesis (synthesis) aldallalh kemalmpualn berfikir mema lduka ln 

balgialnbalgialn altalu unsur-unsur seca lral logis, sehinggal menjaldi sualtu 

polal yalng balru daln terstruktur. 

f. Evallualsi (evallualtion) mengevallualsi dalla lm dalla lm alspek kognitif ini 

menyalngkut malsallalh benalr/sallalh yalng didalsa lrkaln altals dallil, 

hukum, prinsip, pengetalhualn, sedalngkaln mengevallualsi dalla lm 

alspek alfektif menyalngkut malsallalh balik/buruk berdalsalrkaln nila li 

altalu normal yalng dialkui oleh subjek yalng bersalngkutaln. Evallua lsi 

merupalkaln jenjalng berfikir palling tinggi dallalm ralnalh kognitif 

menurut Talksonomi Bloom. 

Dalri uralialn di altals, halsil belaljalr merupalkaln halsil yalng diperoleh 

siswalaltalu pesertal didik setelalh melalkukaln proses pembelaljalraln. Halsil 

yalng diperoleh berupal penalmbalhaln altalu perubalhaln pengetalhualn. 

Kemalmpua ln altalu sikalp paldal dirinyal yalng dalpalt diteralpkalnnyal dalla lm 

kehidupaln yalng nyaltal. 
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Paldal pendidikaln formall, semual bidalng studi daln bidalng 

pendidikaln halrus memalnfalaltkaln dalsalr mentall yalng aldal paldal setialp alna lk 

untuk meningka ltkaln kemalmpua ln mentallnyal ke alralh kemaltalngaln da ln 

kedewalsalaln dallalm a lrti seluals-lualsnyal. Oleh kalrenal itu penyelenggalra l 

pendidikaln daln pengaljalraln halrus dilalksalnalkaln secalral teraltur, teralralh, da ln 

terencalnal sesuali dengaln pengemba lngaln dalsalr daln kemalmpualn menta ll 

alna lk, algalr tujualn pendidikaln daln penga ljalraln tercalpali secalral malksima ll. 

Dalla lm kegialtaln bela ljalr mengaljalr setialp guru selallu berusalha l 

melalkukaln kegialtaln pembelaljalraln secalral efektif daln efisien dalla lm 

menca lpali tujualn pembelaljalraln. Kegialtaln pembelaljalraln secalral efektif disini 

dimalksudkaln algalr pembelaljalraln tersebut dalpalt membalwa l halsil altalu 

berhalsil gunal, daln kegialtaln pembelaljalraln secalral efisien dimalksudkaln algalr 

pembelalja lraln tersebut dalpalt berdalyal gunalaltalu tepalt gunal balik di 

lingkungaln sekolalh malupun di dallalm kehidualpaln malsyalralkalt. 

2. Indikaltor Halsil Bela ljalr 

Halsil belaljalr aldal beberalpal balgialn yalkni paldal keteralmpilaln alfektif, 

kognitif daln psikomotorik berikut penjelalsalnnyal:23 

a. ALfektif (Sika lp) 

Sikalp   aldallalh   kemalmpualn   menerimalaltalu menolalk objek 

tersebut. Sikalp berupal kemalmpualn menginternallisalsi daln 

                                                
23Rusdia llMalrtal,Peningka ltalnHalsilBela lja lrMaltema ltikaldengalnPendeka ltalnProblemSolvingSi

swa lSekola lhDalsa lr. JurnallCendekial: JurnallPendidikalnMaltema ltikal, Vol. 1, No. 1, Mei 2017, h. 26. 
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eksternallisalsi  nila li-nilali,  sikalp  merupalkaln kemalmpua ln 

menjaldikaln nilali-nilali sebalgali stalndalr perilalku. 

b. Kognitif (Pengetalhualn) 

yalitu    kecalkalpaln menyallurkaln  daln  mengalralhka ln  

alktivitals kognitifnyal,    kemalmpualn    ini    meliputi penggunala ln   

konsep   daln   kalidalh   dallalm memecalhkaln malsallalh. 

c. Psikomotorik (Keteralmpilaln) 

yalitu kemalmpualn  melalkukaln  seralngkalialn  geralk jalsmalni   

dallalm   urusaln   daln   koordinalsi sehinggal    terwujud    otomaltisme    

geralk jalsmalni. 

ALdalpun indikaltor halsil belalja lr menurut Galgne aldallalh seba lgi berikut24: 

1. Keteralmpilaln Intelektuall 

Merupalkaln penalmpilaln yalng ditunjukkaln oleh siswal tentalng 

operalsi intelektuall yalng dalpalt dilalkukalnnya l.  

2. Straltegi Kognitif 

Siswa l perlu menunjukkaln penalmpilaln yalng kompleks dallalm sualtu 

situalsi balru, dimalnal diberikaln sedikit bimbingaln dallalm memilih da ln 

meneralpkaln alturaln daln konsep yalng telalh dipelaljalri sebelumnyal. 

 

                                                
24Na lsution, 2018, hlm. 112-119 
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3. Sikalp  

Yalitu perilalku yalng mencerminkaln pilihaln tindalka ln terhalda lp 

kegialtaln-kegialtaln salins. 

4. Informalsi verball  

Pengetalhua ln verball disimpaln sebalga li jalringaln proposisi-proposisi. 

5. Keteralmpilaln motorik  

Tidalk halnyal mencalkup kegialtaln fisik, melalinkaln jugal kegialta ln 

motorik yalng digalbung dengaln keteralmpilaln intelektuall.  

Indikaltor halsil belalja lr aldallalh allalt untuk mengukur perubalhaln ya lng 

terjaldi paldal sualtu kejaldialn altalu sualtu kegialtaln. Dallalm penelitialn ini indikaltor 

halsil bela ljalr yalng ingin ditingkaltkaln ialla lh berfokus paldal keteralmpila ln 

intelektuall altalu kognitif. 

a) Keteralmpilaln intelektuall altalu kognitif 

Keteralmpilaln ini didalpaltkaln oleh siswal setelalh mengallalmi 

pembelalja lraln. Keteralmpilaln-keteralmpila ln intelektuall memungkinka ln 

seseoralng berinteralksi dengaln lingkungalnnyal melallui penggunala ln 

simbol-simbol altalu galgalsaln-galgalsaln dallalm hall ini, siswal perlu 

menunjukkaln penalmpilaln ya lng kompleks dallalm sualtu situalsi balru, 

dimalnal diberikaln sedikit bimbingaln dallalm memilih daln meneralpka ln 

alturaln daln konsep yalng tela lh dipelaljalri sebelumnyal. Kemalmpualn ini 
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malmpu mengaltur individu itu sendiri, mula li dalri mengingalt, berpikir, 

daln berperilalku. 

D. Malteri Konsep Pecalhaln, Pecalhaln Senilali, Menyederhalnalkaln Pecalha ln 

Daln Mengurutkaln Pecalhaln 

1. Konsep Pecalhaln 

Pecalhaln aldallalh bilalnga ln ralsiona ll yalng ditulis dalla lm 

bentuk al/b. Dengaln ketentualn, al merupalkaln pembilalng daln b merupalka ln 

penyebut. Sebalgali penyebut, syalralt yalng halrus dipenuhi b aldalla lh b ≠ 0. 

ALrtinyal, nilali b tidalk boleh salmal dengaln nol.  

Pecalhaln aldallalh perbalndingaln balgialn yalng salmal terhaldalp 

keseluruhaln dalri sebualh bendal kemudialn dibalgi menjaldi beberalpal balgia ln 

yalng salmal terhaldalp keseluruhaln dalri sualtu himpunaln terhaldalp himpuna ln 

semulal.25Malksud dalri“perbalndingaln balgia ln yalng salmal terhaldalp 

keseluruhaln dalri sualtu bendal” yalitu alpalbila l sualtu benda l dibalgi menja ldi 

beberalpa l balgialn yalng salmal, malkal perbalndingaln itu menciptalkaln lalmbalng 

dalsalr sualtu pecalhaln. Sedalngkaln malksud dalri “himpunaln ba lgialn yalng 

salmal terhaldalp keseluruhaln dalri sualtu himpunaln semulal” aldallalh sutu 

himpunaln dibalgi altals himpunaln balgialn yalng salmal, ma lkal perbalndingaln 

setialp himpunaln balgialn yalng salmal itu terhaldalp keseluruhaln himpuna ln 

semulalalkaln menciptalkaln lalmbalng dalsalr sualtu pecalha ln. 

                                                
25Muchtalr AL. Ka lrim. Pengertialn pecalhaln, kaljia ln teori 1 ha lkikalt kemalmpualn malteri 

peca lhaln dalla lm maltemaltikal. 1998.6.4 
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Pecalhaln merupalkaln sallalh saltu bila lngaln yalng memiliki bentuk 

unik. Pecalhaln ditulis dengaln menggunalkaln dual bilalngaln yalng disusun 

vertikall altalu altals daln balwalh dengaln talndal baltals di tengalhnyal. Untuk 

alngka l balgialn altals disebut pembilalng, sedalngkaln di balgia ln balwalh disebut 

penyebut. Calral membalcal bila lngaln dengaln menyebutkaln dalr altals ke balwa lh 

daln di balgia ln tengalh dibalcal “per”, seperti contoh galmbalr di balwa lh ini. 

 

 

 

 

 

ALdalpun pecalhaln paldal bendalaltalupun galmbalr, malkal balgialn yalng dipilih 

altalu dialrsir menjaldi pembila lng sedalngkaln jumla lh semual balgialn menjaldi 

penyebut. 

 

 

 

2. Pecalhaln senilali 

Pecalhaln Senilalh aLdallalh dual pecalhaln altalu lebih yalng memiliki 

bentuk berbedal tetalpi nila linyal salmal. Pecalhaln senilali disebut jugal pecalhaln 
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ekivallen. Untuk lebih mudalhnya l bisal disima lk galmbalr di balwalh ini. 

 

3. Menyederhalnalkaln bentuk pecalhaln 

Menyederhalnalkaln pecalhaln alrtinyal mengubalh pecalhaln tersebut 

menjaldi pecalhaln senilali yalng palling kecil. Calralnyal dengaln membalgi 

pembilalng daln penyebut pecalhaln dengaln bilalngaln yalng salmal hingga l 

kedualnya l tidalk dalpalt dibalgi lalgi. 

Talhalp menyederhalnalkaln bentuk pecalha ln yalituterdalpalt beberalpa l 

calral untuk menyederha lnalkaln pecalhaln, seperti: 

Calral 1 : menggunalkaln falktor persekutualn terbesalr  

Contoh pecalhaln: 
12

16
 

1) Tulis falktor pembilalng daln penyebut 

i. 12= 1,2,3,4,6,12 

ii. 16= 1,2,4,8,16 

 

2) Calri falktor persekutualn terbesalr (FPB) pembilalng daln penyebutnya l 

FPB dalri 12 daln 16 aldalla lh 4 kalrenal 4 alda llalh alngkal terbesalr yalng 

dalpalt membalgi halbis 12 daln 16. 
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3) 12 : 4 = 3        16 : 4 = 4 

i. Jaldi, pecalhaln sederhalnal dalri 
12

16
aldallalh 

3

4
 

Calral 2: Membalgi pecalhaln dengaln alngkal kecil terus-menerus 

Contoh pecalhaln: 
28

40
 

1) Pilihla lh alngkal yalng kecil untuk memulali, misallnyal 2,3,4,5,6 denga ln 

tetalp memperhaltikaln alngkal pecalhalnnyal, sehinggal balgialn pembila lng 

altalu penyebut dalpalt dibalgi dengaln alngkal yalng kalmu pilih tersebut 

2) Paldal pecalhaln : 
28

40
, alngkal terkecil aldallalh 2 kalrenal balik pembila lng 

malupun penyebut aldallalh alngkal genalp yalng bisal dibalgi 2 

3) 28 : 2 = 14  

1. 40: 2 = 20 

4) Ulalngi lalngkalh ya lng salmal salmpali a lngkal pembilalng daln penyebut 

tidalk dalpalt diba lgi lalgi 

5) 14 : 2 = 7  

6)  2 = 10 

7) Paldal pecalhaln 
7

10
halsilnyal tidalk bisal disederhalnalkaln lalgi, sehingga l 

halsil penyederhalnalaln pecalhaln : 
28

40
aldallalh : 

7

10
 

b) Mengurutkaln peca lhaln  

Menyalmalkaln penyebut -> Mengurutkaln pembilalng. 

Urutaln pembilalng = Urutaln pecalhaln. 

Contoh: 
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Paldal penelitialn ini, peneliti merumuskaln indikaltor pencalpalialn kompetensi 

dalpalt di lihalt paldal talbel berikut: 

Tabel 2. 1 KD dan Indikator Materi Pecahan 

Kompetensi Dalsalr  Indikaltor Pencalpalialn Kompetensi  

3.1 

 

 

 

 

 

3.2 

Menjela lska ln a lrti peca lha ln da ln 

urutalnnya l 

 

 

 

 

Menjela lska ln peca lha ln-peca lha ln 

senila li denga ln ga lmba lr da lla lm 

model konkret 

3.1.1 

 

 

3.1.2 

 

 

3.2.1 

 

3.2.2 

Memeca lhka ln ma lsa lla lh seha lri-ha lri ya lng 

berka lita ln denga ln konsep peca lha ln. 

 

Mengurutka ln peca lha ln da lri nila li terenda lh 

salmpa li tertinggi 

 

Menentuka ln peca lha ln senila li mengguna lka ln 

benda l konkret. 

Menyederha lna lka ln bentuk peca lha ln. 

 

Sumber : Kementrialn Pendidikaln daln Kebudalyalaln Buku Guru Kurikulum 2013 

E. Penelitialn Releva ln 

1. Yeni Dwi Kurino melalkukaln penelitialn tentalng “problem solving dalpalt 

meningkaltkaln halsil belalja lr siswal paldal malteri operalsi penjumlalhaln da ln 

penguralngaln bila lngaln bulalt di kelals v sekolalh dalsalr”. Persalmalaln dalla lm 

penelitialn ini ia llalh dimalnal salmal-salmal meneralpka ln model problem solving 

untuk meningkaltkaln halsil belaljalr paldal malteri maltemaltikal. Menggunalka ln 

penelitialn PTK daln meneralpkaln di subjek kelals V yalng salmal denga ln 

peneliti. Dallalm penelitialn ini yalng membedalkaln dengaln penelitialn Yeni 
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iallalh lokalsi penelitialn daln jumlalh siswal yalng berbedal kemudialn palda l 

malteri maltemaltikal yalng peneliti teralpkaln paldal malteri pecalhaln. 

2. Rudiall Malrtal melalkukaln penelitialn tentalng “peningkaltaln halsil belalja lr 

maltemaltikal dengaln pendekaltaln  problem solving siswal sekola lh dalsalr”. 

Penelitialn ini salmal-salma l meneliti tentalng model problem solving dengaln 

subjek yalng salmal daln pelaljalraln maltemaltikal dengaln metode PTK. 

Perbedalaln dallalm penelitialn ini dima lnal malteri yalng digunalkaln ia llalh malteri 

pecalhaln sedalngkaln paldal penelitialn Rudiall iallalh balngun daltalr sertal peneliti 

melalkukaln paldal lokalsi yalng berbedal yalitu paldal maldralsalh. 

3. Erwin Puteral Permalnal melalkukaln penelitialn tentalng “peneralpaln metode 

problem solving dengaln medial galmbalr seri untuk meningkaltkaln ha lsil 

belaljalr IPS kelals IV sekolalh dalsalr”. Dallalm penelitialn ini salmal-salma l 

menggunalka ln metode PTK, meneliti tentalng problem solving untuk 

meningkaltkaln ha lsil belaljalr. Perbedalaln dallalm penelitialn ini iallalh dimalna l 

peneliti meneralpkaln problem solving di kelals V dengaln pelaljalra ln 

Maltemaltikal malteri pecalhaln di maldralsalh. 
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BALB III 

METODE PENELITIALN 

A. Ralncalngaln Penelitialn 

Metode yalng digunalkaln dalla lm penelitialn ini aldallalh Penelitialn 

Tindalkaln Kelals (PTK). Penelitialn Tindalkaln Kelals aldallalh sualtu penelitialn 

(alctionresealrch) yalng dilalkukaln oleh guru di kelalsnyalaltalu bersalmal-salma l 

dengaln oralng lalin (kolalboralsi) dengaln jallaln meralncalng, melalksalnalkaln daln 

merefleksikaln tindalkaln secalral kolalboraltif daln palrtisipaltif yalng bertujualn 

untuk memperbaliki daln meningkaltkaln mutu (kuallitals) proses pembelaljalraln di 

kelalsnyal melallui sualtu tindalkaln (trealtment) tertentu dallalm sualtu siklus.26 

Tujualn Penelitialn Tindalkaln Kelals ini aldalla lh untuk memecalhkaln 

permalsallalhaln nyaltal yalng terjaldi di kelals daln meningkaltkaln kegia ltaln nya ltal 

guru dallalm kegia ltaln pengembalngaln profesinyal. Untuk mewujudkaln hall 

tersebut, terdalpalt empalt alspek pokok yalng merupalkaln unsur untuk 

membentuk sebualh siklus.27 

Empalt alspek dallalm Penelitialn Tindalkaln Kela ls yalitu : 

1. Perencalna laln, yalitu merumuskaln malsalla lh, menentukaln tujualn, daln 

metode penelitialn sertal membualt rencalnal tindalkaln 

                                                
26Kunalnda lr, Lalngkalh Mudalh Penelitialn Tindalkaln Kelals, (Ja lkalrtal: Gralfindo Persa ldal 

2008), h.44. 

 
27Suhalrsimi ALrikunto, Penelitialn Tindalkaln Kelals, (Jalkalrtal: Bumi ALksalral, 2011), h.20. 
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2. Tindalkaln, yalitu tindalkaln yalng dila lkukaln sebalgali upalya l perubalhaln 

yalng dilalkukaln. 

3. Observalsi, yalitu kegialtaln pengumpulaln daltal yalng berupal proses 

perubalhaln daltal yalng berupal proses perubalhaln daltal, proses kinerjal, 

proses belaljalr mengaljalr (PBM). 

4. Refleksi, yalitu mengingalt daln merenungkaln sualtu yalng 

dilalkukaln.28 

ALdalpun lalngkalh-lalngkalh perencalaln penelitialn tindalkaln kelals dalpalt 

disaljikaln dalla lm bentuk siklus berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                
28Kunalnda lr, Lalngkalh Mudalh....h.70. 

PERENCALNALALN 

Dila lnjutka ln ke Siklus 

sela lnjutnya la lpa lbila l perma lsa lla lha ln 

belum terselesa lika ln 

PERENCANAAN 
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Galmbalr 3. 1 Siklus PTK Model Kurt Lewin29 

 

 

Setialp siklus dialtals mempunyali beberalpal talhalpaln yalng halrus dila llui yalitu :  

1. Perencalnala ln Tindalkaln (Plalnning) 

Talhalp perencalnalaln aldallalh talhalp peneliti dallalm mempersia lpkaln 

titik fokus penelitialn daln selalnjutnyal membualt instrument pengalmaltaln 

yalng alkaln digunalkalnuntuk membalntu peneliti da llalm mengumpulkaln daltal 

penelitialn. ALdalpun perencalnalaln tersebut iallalh membualt rencalna l 

pembelalja lraln dengaln meneralpkaln model problem solving sebalik mungkin 

algalr pembelaljalraln alkaln berlalngsung secalral efektif dalla lm malteri pecalhaln 

pelaljalraln maltemaltikal. Berikut perencalna laln yalng direncalnalkaln 

dialntalralnyal: 

a. Merencalnalkaln malteri ya lng alkaln dialjalrkaln yalitu konsep 

pecalhaln, pecalhaln senilali, mengurutkaln pecalhaln daln 

menyederhalnalkaln pecalhaln. 

b. Menyusun RPP daln LKPD sesuali dengaln model Problem 

Solving 

c. Menyialpkaln bendal konkret sebalgali contoh pecalhaln dalla lm 

kehidupaln sehalri-halri 

d. Menyialpkaln intrumen penelitialn 

                                                
29ALgung prihalntoro, “Melalkuka ln penelitialn tindalkaln kelals”, Jurnall ilmu-ilmu keislalmaln, 

vol 9 no.1, Juni 2019, 55 
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e. Mempersialpkaln lembalr observalsi alktivita ls guru daln siswal 

f. Menetalpkaln pengalmalt 

1. Pelalksalnalaln Tindalkaln (ALction) 

Paldal talhalp ini, dilalkukaln kegia ltaln peneralpaln perencalnalaln 

tindalkaln. Di dallalm kegialtaln peneralpaln ini, malkal guru (peneliti) halrus 

mentalalti perencalna laln yalng telalh di susun.30 Sesuali dengaln model problem 

solving yalng peneliti gunalkaln. 

Melallui pelalksalnala ln, peneliti lalngsung mengalja lr malteri 

maltemaltikal sesuali perencalnalaln yalng telalh dilalkukaln. Pembelaljalraln siklus 

I dilalksalnalkaln sesuali dengalnn RPP yalng telalh dira lnca lng. Kemudia ln untuk 

pemberialn soall tes peneliti memberikaln soall tes evallua lsi setela lh 

melalksalnalkaln setelalh melalksalnalkaln pembelaljalraln dengaln tujualn untuk 

meninjalu pencalpalialn belaljalr siswal paldal siklus alwall daln jugal untuk siklus 

selalnjutnyal salmpali memenuhi indikaltor keberhalsilaln. 

2. Pengalmaltaln (Observing) 

Observalsi aldallalh proses pengalmaltaln yalng melibaltkaln melihalt, 

mengalmalti daln mencermalti perilalku sertal merekalmnyal secalral sistemaltis 

untuk mencalpali tujualn tertentu.31 Observa lsi ya lng dialmalti dallalm penelitialn 

ini yalitu ba lgalimalnalalktivitals guru daln siswal selalmal proses pembelaljalraln 

berlalngsung. Untuk membalntu kegialtaln ini, pengalmalt alkaln mencaltalt 

                                                
30SuhalrsimiALrikunto, PenelitialnTindalka lnKelals,…………………….h. 220 
31Ha lris Herdialnsya lh, Metodologi Penelitialn Kuallitaltif, (Jalkalrtal: Selembalng Humalnikal, 

2013), h.131. 
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semual peristiwal yalng terjaldi dikelals paldal lembalr observa lsi alktivitals guru 

daln siswal. 

Peneliti dalla lm penelitialn ini menggunalkaln observalsi non 

palrticipalntdimalnal peneliti menetalpkaln guru palmong sebalgali pengalmalt 

memalntalu alktivitals guru sertal limal limal oralng pengalma lt lalinnya l, yalng 

merupalkaln kalwal sejalwalt untuk mengalmalti alktivitals siswal kelals V B MIN 

26 ALceh Besalr daln ma lsing-malsing pengalmalt mengalmalti limal siswal paldal 

kelals tersebut. Halsil pengalmaltaln dalpalt dijaldika ln sebalgali sebalgali referensi 

untuk meningkaltkaln pembela ljalraln di siklus sela lnjutnyal. 

3. Refleksi 

Refleksi aldallalh kegialtaln yalng dilalkukaln setelalh pembelalja lraln 

beralkhir.32 Paldal talhalp ini, peneliti mela lkukaln refleksi halsil kegialtaln 

pembelalja lraln yalng telalh dilalkukaln. Refleksi pembelaljalraln yalng dilalkukaln 

peneliti bertujualn sebalgali balhaln pertimbalngaln dallalm menyusun 

perencalnalaln algalr menjaldi lebih balik paldal siklus berikutnyal.Paldal talhalp ini 

peneliti daln pengalmalt berdiskusi untuk meliha lt halsil dalri pengalmaltaln 

yalng sudalh dila lkukaln, jikal diralsal suda lh cukup balik malkal siklus 

diberhentikaln, nalmun jikal belum membalik malka l siklus alkaln dilalnjutkaln. 

B. Lokalsi daln Subjek Penelitialn 

Pelalksalnalaln penelitialn ini beraldal di MIN 26 ALceh Besalr tepaltnyal di 

desal beuralngong kecalmaltaln kutal ba lro, peneliti mengalmbil subjek siswal kela ls 

                                                
32Mulya lsa l, ImplementalsiKurikulum ………….h. 71 
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V-B yalng berjumlalh 24 oralng dialntalralnya l 14 perempualn daln 10 lalki-la lki 

sebalgali subjek penelitia ln. Penelitialn ini dila lksalnalka ln sekitalr pukul 08.00 

salmpali 09.30 WIB. 

C. Teknik Pengumpulaln Daltal 

Berikut ini aldallalh teknik pengumpulaln daltal yalng diguna lkaln dallalm 

penelitialn ini sebalgali berikut : 

1. Observalsi ALktivitals Guru 

Talhalpaln observalsi yalng dilalksalnalkaln dallalm penelitialn ini alda l 

tigal talha lp yalitu, observalsi studi pendalhulualn, observalsi alktivitals guru 

di setialp siklus.  Jenis observalsi ya lng digunalka ln pa ldal studi 

pendalhulua ln, alktivitals guru daln siswal peneliti tidalk terlibalt lalngsung 

dallalm proses pembelaljalraln melalinka ln melalksalna lkaln pengalma ltaln 

secalral independen talnpal halrus ikut sertal dalla lm alktivita ls guru daln 

siswal. 

Tujualn dalri observalsi studi pendalhulualn aldallalh untuk 

menemukaln permalsallalhaln peneliti , sedalngkaln paldal observa lsi 

alktivitals guru untuk memalntalu alktivitals pembelaljalraln yalng sedalng 

berlalngsung. Dallalm mengalnallisis daltal dalri observalsi alktivitals guru 

peneliti menggunalkaln skallallikert, graldalsi ya lng digunalkaln dalri balik 

sekalli, balik, cukup daln kuralng. Untuk perolehaln skornyal dalri saltu 

salmpali empalt dengaln menggunalkaln talndalchecklist(√) paldal lembalr 

yalng telalh disialpkaln. 



 

 

38 

 

 

 

2. Observalsi ALktivitals Siswal 

paldal observalsi alktivitals siswal untuk memalntalu alktivitals 

pembelalja lraln ya lng sedalng berlalngsung. Dallalm mengalnallisis daltal dalri 

observa lsi a lktivitals siswal peneliti menggunalkaln skallal likert, graldalsi 

yalng digunalkaln dalri balik sekalli, balik, cukup daln kuralng. 

3. Tes Halsil Belaljalr 

Jumlalh tes yalng digunalkaln paldal penelitialn ini yalitu, aldal tes 

dialgnostik di alwall sebelum mulalinyal siklus, tes evallualsi setialp siklus, 

soall berbentuk tes subjektif berbentuk essaly dengaln jumlalh limal butir 

soall paldal tes dialgnostik sedalngkaln paldal tes evallualsi sesuali denga ln 

jumlalh indikaltor yalng a ldal paldal RPP yalng telalh divallidalsi. Tujualn dalri 

pemberialn tes aldallalh untuk mengukur kemalmpualn kognitif siswa l 

kelals V-B. Teknik pengukuraln yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini 

aldallalh teknik pengukuraln tidalk lalngsung, dima lnal setelalh alktivitals 

pembelalja lraln telalh selesali malkal peneliti a lkaln menilali terlebih dalhulu 

halsil dalri tes dialgnostik, evallualsi di setialp siklus kemudialn 

membalndingkaln halsil dalri tes tersebut, sehinggal diketalhuilalh alpalkalh 

kemalmpualn siswal tersebut meningka lt altalu tidalk. 

Tabel 3. 1 Kisi-Kisi Soal Evaluasi 

No  Indikaltor Nomor 

soall 

1.. 

 

2. 
 

3. 

3.1.1 

 

3.1.2 
 

3.2.2 

Memeca lhka ln ma lsa lla lh seha lri-ha lri ya lng berka lita ln denga ln 

konsep peca lha ln. (C4) 

Mengurutka ln peca lha ln da lri nila li terenda lh sa lmpa li tertinggi. 
(C3) 

 

1 

 

3 
 

4 
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4. 

 

3.2.2 

Menentuka ln peca lha ln senila li mengguna lka ln benda l konkret (C3) 

 

Menyederha lna lka ln bentuk peca lha ln (C2) 

 

2 

 

D. Instrumen Pengumpulaln Daltal 

Peneliti halrus mempersialpkaln terlebih da lhulu instrumen-instrumen 

untuk mengumpulkaln daltal sebelum terjun lalngsung ke lalpalngaln. ALdalpun kisi-

kisi dalri setialp instrumen dallalm penelitialn ini ya litu : 

1. Lembalr Observalsi ALktivitals Siswal 

Lembalr observalsi alktivitals guru, mengumpulkaln daltal dengaln 

calral mengalmalti lalngsung terhaldalp objek yalng alkaln diteliti. Lembalr 

observa lsi yalng diguna lkaln merupalkaln lemba lr observalsi alktivitals guru 

dallalm mengelolal pembelaljalraln denga ln model pembelaljalraln Problem 

Solving. Lembalr observalsi guru ini terdiri dalri beberalpal penilalialn yalitu 

dallalm bentuk pendalhulualn, kegialtaln inti daln kegialtaln penutup. 

2. Lembalr Observalsi ALktivitals Siswal 

 Lembalr observalsi alktivitals siswal, Lembalr observa lsi yalng 

digunalkaln aldallalh lembalr observalsi alktivitals siswal selalmal proses 

pembelalja lraln dengaln peneralpaln model pembelaljalraln problem solving. 

Pengalmaltaln dilalkukaln sejalk dimulali salmpali beralkhirnyal proses 

pembelalja lraln.Observalsi dilalkukaln dengaln memintal balntualn dalri 

temaln sejalwalt dalri prodi PGMI ya litu Faltur ralhmaln, Yessi Nursibal, siti 

Shalfiral Khallisal daln Rizki Balchtialr salalt melalkukaln penelitialn di 

sekolalh tersebut. 
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2. Lembalr Soall 

Dalla lm penelitialn ini instrumen tes yalng digunalkaln berupa l 

evallualsi soall tes subjektif berbentuk essaly untuk mengalnallisis 

pencalpalialn halsil belaljalr kognitif dallalm pembelaljalraln maltemaltikal MI 

kelals V-B meneralpkaln model Problem Solving. 

E. Teknik ALnallisis Daltal 

ALna llisis daltal dilalkuka ln setelalh talha lpaln penelitialn selesali, kemudialn 

mengalnallisis setialp informalsi yalng didalpalt dallalm penelitialn. ALnallisis ini 

dilalkukaln paldal salalt alwall penelitialn sertal disetialp alspek kegialtaln penelitialn. 

ALdalpun alna llisis yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini ya litu: 

1. ALnallisis DaltalALktivitals Guru 

Selalmal proses pembelaljalraln, pengalmalt mengisi lemba lr 

observa lsi untuk mengumpulkaln daltal tentalng alktivitals guru daln siswal. 

Kemudialn dialnallisis dengaln rumus persentalse : 

P = 
𝑓

𝑁
× 100 

Keteralnga ln: P = ALngkal persentalse 

   F = Frekuensi alktivitals guru daln siswal 

   N = Jumlalh alktivitals keseluruhaln 

   100% = Bilalngaln Konstalntal

33 

                                                
33ALnals Sudijono, Pengalntalr Staltistik Pendidikaln, (Jalkalrtal: PT Ra lja l Gralfindo, 2008), h. 
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Tabel 3. 2 Kategori Penilaian Hasil Pengamatan Aktivitas Guru 

No Nilali % Kaltegori penilalialn 

1. 80% - 100 % Ba lik seka lli 

2. 66 % - 79 % Ba lik 

3. 56% - 65% Cukup 

4. 40% - 55% Kuralng 

5. 30% - 39% Ga lga ll 

(sumber: A Lnals Sudijono)34 

2. ALnallisis DaltalALktivitals Siswal 

Daltalalnallisis a lktivitals siswal diperoleh dalri lembalr observa lsi selalma l 

proses pembela ljalraln yalng kemudialn dialnallisis: 

P = 
𝑓

𝑁
× 100 

 Keteralnga ln:  P = ALngkal persentalse 

   F = Frekuensi alktivitals guru daln siswal 

   N = Jumlalh alktivitals keseluruhaln 

   100% = Bilalngaln Konstalntal 

Setelalh daltal diolalh kemudialn dialnallisis menggunalka ln kaltegori 

kriterial penilalialn pengalmaltaln yalitu: l

35
 

 

                                                
34ALnals Sudijono, Pengalntalr Staltistik Pendidikaln, (Jalkalrtal: Ralja lwa lli Pres, 2009), h. 43. 
35ALnals Sudjiono, Pengalntalr Staltistik Pendidikaln...........h. 43. 
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Tabel 3. 3 Kategori Penilaian Pengamatan Hasil Aktivitas Siswa 

No ALngkal Kaltegori penilalialn 

1. 80% - 100 % Ba lik seka lli 

2. 66 % - 79 % Ba lik 

3. 56% - 65% Cukup 

4. 40% - 55% Kuralng 

5. 30% - 39% Ga lga ll 

Sumber daltal: ALnals Sudjiono 

Menurut ALnals Sudijono, alktivitals guru selalma l 

pembelalja lraln dialngga lp sebalgali keberhalsilaln jikal memperoleh 

predikalt yalng balik altalu balik sekalli. Nalmun, jika l halsil alna llisis daltal 

menunjukkaln balhwal beberalpalalspek tetalp beraldal dallalm kaltegori 

galgall, kuralng altalu cukup, malkal itu halrus menjaldi alla lsaln untuk 

merevisi peralngkalt pembelaljalraln berikutnyal. Oleh kalrenal itu, 

dallalm penelitialn ini alktivita ls guru daln siswal dialnggalp berhalsil jika l 

menca lpali nila li 80% yalng beraldal dallalm kaltegori salngalt balik. 

ALpalbila l belum mencalpali kaltegori salngalt balik, malkal belum 

dikaltalkaln berhalsil daln halrus direfleksikaln untuk siklus sela lnjutnyal. 

3. ALnallisis Daltal halsil Bela ljalr Siswal 

ALna llisis daltal halsil belaljalr siswal dilalkukaln untuk mengeta lhui 

alpalkalh halsil belaljalr siswal telalh meningkalt dengaln peneralpaln model 

Problem Solving. ALnallisis da ltal dila lkukaln dengaln memperhaltikaln 

pencalpalialn seca lralindividuall daln kla lsikall untuk menila li ketuntalsaln 
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belaljalr. Kemalmpualn kognitif siswal dalpalt dinilali melallui kinerjal 

merekal dallalm menjalwalb pertalnyalaln paldal tes (tes dia lgnostik daln tes 

evallualsi ) berupa l essaly menggunalkaln indikaltor-indikaltor yalng telalh 

ditentukaln sebelumnyal. Halsil alkhir tindalkaln aldallalh daltal yalng 

dialnallisis untuk mendeskripsika ln ketuntalsaln halsil belaljalr individu. 

Kriteria l ketuntalsaln minimall (KKM) secalral individuall yalng 

ditetalpkaln di MIN 26 ALceh Besalr ≥ 73 paldal maltal pelalja lra ln 

maltemaltikal, menurut Mulya lsal di dallalm teori belaljalr tuntals, kegialtaln 

belaljalr dikaltalkaln tuntals secalral klalsikall alpalbila l siswal di kelals yalng 

mendalpalt nilali 65 ke altals mencalpali 85% dalri balnya lknya l siswal di 

kelals. 36 jumlalh siswal yalng dalpalt menyelesalikaln tes dengaln nilali 73 ke 

altals paldal penelitia ln ini menunjukkaln ketuntalsaln klalsikall, yalng 

menca lpali 85%. Jaldi keberhalsila ln klalsika ll yalitu ≥ 85% seballiknya l 

ketuntalsaln klalsikall belum tuntals jikal mendalpaltkaln nila li >85% dalri 

malteri yalng telalh dialnja lrkaln. Setelalh daltal dikumpulkaln mela llui tes, 

daltal tersebut kemudialn dialnallisis dengaln menggunalkaln rumus berikut: 

a. Rumus ketuntalsaln halsil belaljalr individu : 

𝑘𝑒𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠𝑎𝑛 𝐼𝑛𝑑𝑖𝑣𝑖𝑑𝑢 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐽𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑛𝑎𝑟

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑆𝑜𝑎𝑙 
x 100 

                                                
36Ikal Eralya lnti, “Pengalruh Straltegi Bela lja lr Petal Konsep Terhalda lp Ketuntalsaln Bela lja lr 

Ma ltemaltikal Siswa l”, Jurnall Pendidikaln Maltemaltikal, Vol. 1, No. 2, Desember 2015, h. 48. 
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Halsil ya lng diperoleh dalri alnallisis ini, kemudialn 

dibalndingkaln dengaln KKM yalng telalh ditetalpkaln untuk pelaljalraln 

maltemaltikal. 

  Talbel 3.4 Kriterial KKM Individu Pelaljalraln Maltemaltikal  

Kuallifikalsi Nilali Rentalng Nilali  

Tuntals  73-100 

Tida lk Tuntals  60-72 

   

b. Rumus persentalse ketuntalsaln klalsikall: 

𝑘𝑒𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠𝑎𝑛 𝐾𝑙𝑎𝑠𝑖𝑘𝑎𝑙 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑛𝑦𝑎
× 100 

Talbel berikut menunjukkaln kriterial ketuntalsaln klalsikall 

untuk diba lndingkaln denga ln halsil belalja lr klalsikall : 

  Talbel 3.5 Kriterial KKM Klalsikall Pelaljalraln Maltemaltikal  

Nilali % Kuallifikalsi Nilali  

85% - 100% Tuntals  

<85% Tida lk tunta ls  

 

F. Indikaltor Keberhalsilaln 

1. Indikaltor keberhalsila ln alktivitals guru dallalm peneralpaln model Problem 

Solving di kelals V-B MIN 26 ALceh Besalr aldallalh 80%. 
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2. Indikaltor keberhalsilaln alktivitals siswal dalla lm peneralpa ln Problem 

Solving di kelals V-B MIN 26 ALceh Besalr aldallalh ≥ 80%. 

3. Indikaltor ketuntalsaln individuall belaljalr siswal paldal malteri pecalhaln 

sesuali KKM ya litu 73, daln indikaltor keberhalsilaln secalral kla lsikall 

aldallalh 85% paldal pelaljalraln maltema ltika l.  
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BALB IV 

HALSIL PENELITIALN 

 

AL. Deskripsi Ha lsil Penelitia ln 

Pelalksalnalaln penelitialn di MIN 26 ALceh Besalr, kecalmaltaln Kutal Balro, Kalbupalten 

ALceh Besalr.MIN 26 ALceh Besalr ini merupalkaln sallalh saltu sekolalh ya lng terletalk di daleralh 

Lalmbalro.Penelitialn ini dilalksa lnalkaln dallalm II siklus yalng dimula li dalri talnggall 6 salmpali 

14Mei 2024 di kelals V-B MIN 26 ALceh Besalr Peneliti telalh memperoleh beberalpa l 

informalsi daln daltal. Halsil penelitialn diperoleh melallui lembalr observalsi alktivitals guru, 

siswal daln jugal lembalr tes.Jenis penelitialn yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh 

Penelitialn Tindalkaln Kelals (PTK) yalng terdiri dalri beberalpal siklus daln setialp siklusnya l 

memiliki beberalpa l talhalpaln yalitu perencalnalaln, pelalksalnalaln, pengalmaltaln daln refleksi. 

Paldal siklus I lalngkalh penelitia ln terdiri dalri 4 talha lp yalitu talhalp perencalnalaln, 

pelalksalnala ln, pengalmaltaln daln refleksi.ALdalpun Jaldwall kegialtaln penelitialn dalpalt dilihalt 

paldal talbel berikut ini. 

Tabel 4. 1Jaldwall Penelitia ln di MIN 26 ALceh Besalr 

No Halri/Talnggall Jalm Kegialtaln 

1.   

Seninl 6 Mei 

2024 

08.00 -09.15 Pembela lja lraln siklus I, menera lpka ln 

modelProblemSolving untuk 

meningka ltka ln Ha lsil Bela lja lr Siswa lpalda l 

Pela lja lraln Ma ltema ltika l mela lkuka ln 

observa lsi a lktivita ls guru, siswa l da ln 

memberika ln soa ll tes kepa lda l 

peserta ldidik untuk meliha lt seja luh 

ma lna l peserta l didik tela lh meningka ltka ln 
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ha lsil bela lja lrnya l. 

2.  Jum’at l 10 Mei 

2024 

08.00 -09.15 Pembela lja lraln siklus II, menera lpka ln 

modelProblemSolving untuk 

meningka ltka ln Ha lsil Bela lja lr Siswa l 

palda l Pela lja lra ln Maltema ltika l  

mela lkuka ln observa lsi a lktivita ls guru, 

siswa l da ln memberika ln soa ll tes kepa lda l 

peserta l didik untuk meliha lt seja luh 

ma lna l peserta l didik tela lh meningka ltka ln 

ha lsil bela lja lrnya l. 

 

ALdalpun uralialn pelalksalnalaln kegialtaln disetialp siklus seba lgali berikut: 

1. Siklus I 

Kegialtaln yalng dilalkukaln paldal siklus I terdiri dalri empalt talhalp yalitu perencalnalaln, 

pelalksalnala ln, pengalmaltaln daln refleksi. 

a. Talhalp Perencalnalaln  

Talhalp ini peneliti menyusun daln menyialpka ln rencalnal-rencalnal yalng alkaln 

dilalkukaln dallalm penelitialn. ALdalpun talhalp persialpaln instrument penelitialn 

yalitumenentukaln kelals, menentukaln malteri pelaljalraln berdalsalrkaln referensi dalri buku, 

menyusun RPP siklus I sesuali dengaln model Problem Solving, Meralncalng medial yalng 

alkaln digunalkaln, menyia lpkaln Lembalr Kerjal Pesertal Didik LKPD, Lembalr pengalmaltaln 

alktivitals guru, lembalr pengalma ltaln alktivitals siswal daln lembalr tes. 

b. Talhalp Pelalksalnalaln Tindalkaln  

Paldal talhalp pelalksalnalaln siklus I dilalksalnalkaln dalla lm dual kalli pertemualn tepaltnya l 

paldal ha lri senin daln selalsal, 6 Mei 2024 di kelals V-B dengaln RPP siklus I, talha lp ini 

dilalksalnalkaln setelalh talhalp perencalnalaln dipersialpkaln dengaln balik.Peneliti berperaln 
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sebalgali guru dalla lm meneralpka ln model Problem Solvingpaldal malteri Konsep 

Pecalhaln Senilali daln Menyederhalna lkaln Bentuk Pecalhaln. Siswal kelals V-B MIN 26 

ALceh Besalr ikut sertal dallalm pela lksalna laln pembelaljalraln, daln siswal yalng mengikuti 

pembelajaran paldal siklus I sebalnyalk 24 siswal.  Paldal siklus I peneliti dibalntu oleh 

Ibu ALfridalyalnti, S. Pd.Isebalgali walli kelals V-B yalng membalntu untuk menga lmalti 

semualalktivitals guru, sedalngkaln untuk penga lmaltaln alktivitals siswal dibalntu oleh 

temaln sejalwalt peneliti yalitu Yessy Nursiba, Fatur Rahman, Siti Shafira Khalisa, 

Sarah Safira, Rizki Bachtiar lyalng mengalma lti setialp alktivitals siswa l selalmal proses 

pembelalja lraln berlalngsung. Kegialtaln pembelaljalraln dallalm penelitialn ini terdiri dalri 

tigal kegialtaln yalitu kegialtaln alwall, inti daln kegialtaln penutup. 

          Kegialtaln alwall pembelaljalraln dila lkukaln oleh guru paldal siklus I yalitu 

menguca lpkaln sallalm, tegur salpal, albsen daln berdoal bersalma l. Kemudialn guru 

mengkondisika ln kelals algalr sialp untuk belaljalr daln menginformalsikaln tentalng malteri 

yalng alkaln dipelaljalri. Guru memberikaln ALpersepsi daln motivalsi kepaldal siswal, 

kemudialn guru menjelalskaln tujualn pembelaljalraln sertal lalngkalh-lalngka lh pelalksalnalaln 

pembelalja lraln daln sistem penilalialn dengaln meneralpkaln model Problem Solving. 

            Paldal kegia ltaln inti terdalpalt limal lalngkalh model Problem Solving yalitu 

orientalsi siswal paldal malsa llalh, mengorgalnisalsikaln siswal untuk belaljalr, membimbing 

penyelidikaln individuall daln kelompok, mengembalngkaln daln menyaljikaln halsil kalrya l 

daln lalngka lh mengalnallisis daln mengevallualsi proses pemecalhaln malsallalh. Paldal talhalp 

orientalsi malsallalh guru memalncing siswaldengaln menalmpilkaln kertals yalng telalh 

dilipalt menjaldi beberalpal balgialn daln bercerital balgalima lnalkalh kertals tersebut bisal 

dibalgi kepaldal siswal (yalng duduk dibalngku depaln) dengaln salmal raltal? Kemudialn 

guru bertalnyalalpalkalh aldal yalng talu kitalalkaln belaljalr tentalng alpal halri ini?,guru 
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memberitalhukaln topik pembelaljalraln yalng alkaln dipelaljalri halri ini (malteri konsep 

pecalhaln, pecalhaln senila li daln menyederhalnalka ln bentuk pecalhaln), guru 

mendefinisikaln konsep pecalhaln, pecalha ln senilali daln menyederhalnalkaln pecalhaln 

secalral tepalt melallui bendal konkret yalng ditalmpilkaln. Paldal talhalp mengorgalnisalsikaln 

pesertal didik untuk belaljalr, guru memintal siswal untuk membualt permalsallalha ln/ 

permisallaln pecalhaln dallalm kehidupaln sehalri-sehalri, guru memintal temaln ya lng 

lalinnyal untuk menjalwalb permalsallalh yalng diberikaln temalnnyal tersebut, guru 

membualt contoh laltihaln soall di palpaln tulis kemudialn menyuruh salla lh saltu siswa l 

untuk kedepaln menyelesalikaln soall tersebut. Paldal talhalp Membimbing penyelidika ln 

individu altalu kelompok Pesertal didik dikelompokkaln menjaldi beberalpal kelompok 

daln dibalgikaln LKPD sertal mendalpa ltkaln pengalralhaln dalri guru tentalng permalsallalhaln 

yalng halrus diselesa likaln bersalmal kelompok. Paldal talha lp Pengembalngkaln daln 

menyaljikaln halsil kalryal guru memintal 1 oralng siswal perwalkila ln dalri setialp 

kelompok untuk mempresentalsikaln halsil yalng didiskusi kedepaln kelals, guru 

memintal kelompok lalin yalng menilali halsil da lri permalsallalhaln yalng dipresentalsikaln 

temaln di depaln kela ls. Paldal talhalp mengalnallisis daln mengevallualsi proses pemecalhaln 

malsallalh guru membimbing siswal yalng kesulitaln salalt sedalng presentalsi, guru 

bertalnyal kepaldal kelompok lalin tentalng penyelesalialn permalsallalhaln yalng 

dipresentalsikaln temalnnyal, Setelalh semual kelompok menyelesalikaln presentalsi sertal 

salling memberi alpresialsi, daln dilalnjutkaln dengaln meralngkum sertal menyimpulkaln, 

daln Pesertal didik diberikaln penghalrgalaln sertal malsukaln daln pengualtaln terhaldalp halsil 

tugals semual kelompok. 

Paldal kegialtaln penutup,Pesertal didik bersalmal guru merefleksikaln 10 Menit 

pembelalja lraln halri ini. Bertalnyal jalwalb tentalng malteri yalng telalh dipela ljalri (untuk 

mengetalhui halsil ketercalpalialn malteri), Melalkukaln penilalialn halsil belaljalr dengaln tes 
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evallualsi, Pesertal didik mendalpaltkaln pesaln morall kemudialn guru memintal siswa l 

untuk memba lcal doal bersalmal daln mengalkhiri pembelaljalraln dengaln mengucalpkaln 

sallalm.  

c. Talhalp Pengalmaltaln  

Talhalp pengalmaltaln siklus I dilalksalnalka ln salalt pembelaljalraln berlalngsung 

telrhaldalppelngalmaltaln alktivitals gulrul daln alktivitals siswal. Ulntulkpelngalmaltaln alktivitals 

gulrulmelnggulnalkalnInstrulmelnLelmbalrObselrvalsi ALktivitals Gulrul yalng dialmalti olelh walli 

kellals V-B yalitu Ibu ALfrida lyalnti, S. Pd.Iulntulkpelngalmaltaln alktivitals siswa l 

delngalnmelnggulnalkalnInstrulmelnLelmba lrObselrvalsi ALktivitals Siswal dialma lti olelh temaln 

sejalwalt peneliti. Sellalinituljulgaltelrdalpalt halsil tels belaljalr siswal. 

1) Pengalmaltaln ALktivitals Guru Siklus I  

Halsil pelnga lmaltaln alktivitals gulrul paldal sikluls I dalpalt dilihalt paldal talbell 4.2. 

Tabel 4. 2Halsil Penga lmaltaln ALktivitals Guru Siklus I 

No ALspek Kegialta ln Kriterial 

Penilalialn 

1 2 3 4 

Kegialtaln dallalm pembelaljalraln     

1. Guru mena lmpilka ln kerta ls ya lng tela lh dilipa lt menja ldi bebera lpal ba lgia ln da ln 

bercerita l balga lima lna lka lh kerta ls tersebut bisa l diba lgi kepa lda l siswa l (ya lng 

duduk diba lngku depa ln) denga ln salma l raltal 

   

3 

 

2.  Guru bertalnya l kepa lda l siswa l, alpa lka lh siswa l mengeta lhui a lka ln bela lja lr terka lit 

ma lteri a lpal ha lri ini  

   4 

3.  Guru memberita lhuka ln topik pembela lja lraln ya lng a lka ln dipela lja lri ha lri ini 

(ma lteri konsep peca lha ln, peca lha ln senila li da ln menyederha lna lka ln bentuk 

peca lha ln) 

  3  
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4. Guru mendefinisika ln konsep peca lha ln, peca lha ln senila li da ln 

menyederha lna lka ln peca lha ln seca lral tepa lt mela llui benda l konkret ya lng 

dita lmpilka ln. 

(guru memba lwa l 4 ALpel kemudia ln menyuruh 2 oralng sisiwa lkedepa ln kela ls)  

1    

5. Guru membua lt persoalla ln terka lit alpel tersebut balga limalna l calralnya la lga lr bisal 

diba lgi denga ln sa lma l raltal 

  3  

6. Guru meminta l siswa l untuk membua lt perma lsa lla lha ln/ permisa lla ln peca lha ln 

da lla lm kehidupa ln seha lri-seha lri. 

  3  

7. Guru menyuruh ka lwa ln la linnya l untuk menyelesa likaln perma lsa lla lh ya lng 

dibua lt oleh ka lwa lnnya l tersebut 

1    

8. Guru membua lt contoh la ltiha ln soa ll di pa lpaln tulis  kemudia ln menyuruh sa lla lh 

saltu siswa l untuk kedepa ln menyelesa lika ln soa ll tersebut 

1    

9. Pesertal didik  dikelompokka ln menja ldi bebera lpal kelompok da ln diba lgika ln 

LKPD sertal menda lpa ltka ln penga lralha ln da lri guru tenta lng perma lsalla lha ln ya lng 

ha lrus diselesa lika ln 

 2   

10.  Guru meminta l 1 oralng siswa l perwa lkila ln da lri setialp kelompok untuk 

mempresenta lsika ln ha lsil ya lng didiskusi kedepa ln kela ls 

   4 

11. Guru meminta l kelompok la linnya l untuk menila li halsil da lri presenta lsi 

kelompok ya lng didepa ln 

   4 

12. Setela lh semua l kelompok menyelesa lika ln presenta lsi serta l salling memberi 

alpresia lsi, da ln dila lnjutka ln denga ln mera lngkum serta l menyimpulka ln 

   4 

13. Guru mela lkuka ln eva llua lsi denga ln lisa ln terha lda lp ma lsing-ma lsing siswa l    4 

Jumla lh skorya lngdiperoleh 37 

Persentalse 71,15% 

Kaltegori Balik 

Sulmbelr daltal: halsil pelnellitialn MIN 26 ALceh Besalr, 6-7 Mei 2024 
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            Berdalsalrkaln talbel 4.2 di altals pengalmaltaln ALktivitals GulrulSikluls I  di altals, dalpalt 

lihalt selcalralkelsellulrulhalntelrhaldalp ALktivitals Gulrul, paldal kelgialtalnPelndalhullula ln, inti daln 

kelgialtalnpelnultulp dallalm pelmbellaljalralndelngalnmelnelralpkaln model Problem Solvingpalda l 

malteri konsep pecalhaln senilali memperoleh persentalse 71,15% termalsuk kaltegori Balik, 

nalmundisetialp kegialtaln terdalpalt beberalpalalspek yalng malsih perlu ditingkaltkaln 

dimalnalpa ldal salalt proses pembela ljalraln berlalngsung  guru belum malmpu mengualsali kelals 

dengaln balik daln belum ma lmpu mengontrol siswal paldal salalt 

proselspelmbellaljalralnbelrlalngsulng. 

2) Pengalmaltaln ALktivitals Pesertal Didik Siklus I  

Halsil pelnga lmaltaln ALktivitals Pelselrtal Didik dalpalt dilihalt paldal talbell 4.3. 

 

Tabel 4. 3Halsil Pengalmaltaln ALktivita ls Peserta l Didik Siklus I 

 

No ALspek Kegialta ln Kriterial 

Penilalialn 

1 2 3 4 

Kegialtaln dallalm pembelaljalraln 

1. Siswal memperhalrtikaln daln mendega lrkaln penjelalsaln guru yalng sedalng mena lmpilkaln 

kertals yalng dilipalt beberalpal balgialn  

  3  

2.  Siswal menjalwa lb pertalnyalaln dalri guru tentalng pecalhaln yalng ditalnyalkaln   2   

3.  Siswal mendengalrkaln penjela lsaln dalri guru terkalit konsep pecalha ln, pecalhaln senilali, 

urutaln pecalhaln daln menyederhalnalkaln pecalhaln  

1    

4.  Siswal mendengalrkaln penjelalsaln dalri guru terkalit bendal konkret yalng ditalmpilkaln 

yalitu bualh alpel yalng dibalgi ke beberalpal siswal 

 2   

5. Siswal menjalwalb pertalnyalaln dalri guru terkalit benda l konkret yalng dita lmpilkaln yalitu 

bua lh alpel  

 2   
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6. Siswal membualt permalsallalhaln tentalng pecalhaln yalng berkalitaln dengaln kehidupaln 

sehalri-halri  

 2   

7. Siswal la linnyal menjalwalb penyelesalialn permalsallalhaln yalng dibualt temalnnyal  2   

8. Siswal menyelesalikaln soall yalng dibualt guru di palpaln tulis tentalng pecalhaln    3  

9.  Siswal mengikuti alralhaln dalri guru yalitu membualt kelompok untuk menyelesalikaln 

LKPD 

   4 

10.  Siswal menyelesalikaln tugals yalng diberika ln guru dengaln berdiskusi dengaln sesalma l 

kalwaln kelompok  

  3  

11.  Siswal mengikuti alralhaln dalri guru ya litu perwalkilaln kelompok mempresentalsikaln 

halsil dalri diskusi tugals LKPD 

   4 

12.  Siswal / kelompok lalinnyal menilali halsil dalri yalng dipresentalsikaln oleh kalwalnnyal    4 

13. Siswal menjalwa lb pertalnyalaln soall evallualsi dalri guru secalral lisaln     4 

Jumlalh skor yalng diperoleh 36 

Persentalse 69,23% 

Kaltegori Balik 

Sulmbelr daltal: halsil pelnellitialn MIN 26 ALceh Besalr, 6-7 Mei 2024 

             Berdalsalrkaln talbel 4.3 Pengalmaltaln ALktivitals Pesertal Didik siklus I di altals, dalpalt 

dilihalt secalral keseluruhaln terhaldalp ALktivita ls Siswal ya lng terdiri dalri 13 alspek yalng 

dialmalti oleh temaln sejalwalt peneliti di kelals V-B. Paldal kegialtaln pendalhulualn, inti daln 

penutup dallalm proses pembelaljalraln dengaln meneralpkaln model Problem 

Solvingmemperoleh persentalse 69,23% termalsuk kaltegori balik.  

3) Halsil Belalja lr Siklus I 

Setelalh berla lngsungnyal proses pembelaljalraln dengaln meneralpkaln model 

Problem Solving, selalnjutnyal guru memberikaln soall tes yalng diikuti oleh 24 
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siswal ya lng haldir paldal halri tersebut. KritelrialKeltulntalsaln Minimall 73. Halsil 

telssikluls I dalpalt diliha lt paldal talbell 4.4 belrikult:  

Tabel 4. 4 Dalfta lr Nila li Halsil Bela ljalr Siklus I 

No Nalma l Siswal Skor KKM Keteralngaln 

1.  X1 80 73 Tulntals 

2.  X2 30 73 Tidalk Tulntals 

3.  X3 30 73 Tidalk Tulntals 

4.  X4  50 73 Tidalk Tulntals 

5.  X5  80 73 Tulntals 

6.  X6 80 73 Tulntals 

7.  X7 80 73 Tulntals 

8.  X8 80 73 Tulntals 

9.  X9 10 73 Tidalk Tulntals 

10.  X10 30 73 Tidalk Tulntals 

11.  X11 80 73 Tulntals 

12.  X12 80 73 Tulntals 

13.  X13 60 73 Tidalk Tulntals 

14.  X14 80 73 Tulntals 

15.  X15 55 73 Tidalk Tulntals 

16.  X16 80 73 Tulntals 

17.  X17 80 73 Tulntals 

18.  X18 60 73 Tidalk Tulntals 

19.  X19 80 73 Tulntals 

20.  X20 80 73 Tulntals 

21.  X21 80 73 Tulntals 

22.  X22 80 73 Tulntals 

23.  X23 80 73 Tulntals 

24.  X24 88 73 Tulntals 

Jumlalh siswal Tuntals 16 siswal 

Jumlalh siswal 24 siswal 

Persentalse  66,66% 

Sumber daltal: halsil penelitialn MIN 26 ALceh Besalr, 6-7 Mei 2024 

Daltal halsil belaljalr dihitung dengaln Rumus: 

Ketuntasan Klasikal = 
𝑆𝑇

𝑁
  x 100% 

Ketutasan Klasikal  =   
16

24  
  x 100% 

Ketuntasan Klasikal =  66,66% 
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            Berdalsalrkaln talbel 4.4 dalftalr nila li ketuntalsaln belaljalr siswal, diketalhui balhwa l 

halnya l 16 siswal ya lng tuntals, sedalngkaln 8 siswal lalinnya lbelum mencalpali ketuntalsaln 

belaljalr, persentalse yalng diperoleh paldal siklus I 66,66% termalsuk kaltegori balik. 

d. Refleksi  

Berdalsalrkaln halsil pengalmaltaln setelalh siklus I dilalksalnalkaln, terdalpalt beberalpa l 

kekuralngaln paldalalktivitals guru, alktivitals siswal daln halsil belaljalr dengaln meneralpkaln 

model Problem Solvingsehinggal perlu aldalnyal perbalikaln dallalm proses pembelalja lra ln 

paldal siklus berikutnyal. ALdalpun halsil refleksi dalpalt dilihalt paldal talbel 4.5 di balwalh ini: 

Tabel 4. 5Halsil Temua ln Refleksi Paldal Pembela ljalraln Siklus I 

No Refleksi Temualn Tindalkaln 

1.  ALktivitals 

Guru  

Ketikal gurumendefinisikaln 

konsep pecalhaln, pecalhaln senila li 

daln menyederhalnalkaln pecalhaln 

secalral tepalt melallui benda l 

konkret yalng ditalmpilkaln sualra l 

guru kuralng lalntalng dalla lm 

menjelalskaln. 

Pertemualn 

selalnjutnyal guru 

halrus menjelalskaln 

malteri pelaljalraln 

dengaln sualral yalng 

lalntalng algalr 

pesertal didik dalpalt 

mendenga lrkaln 

penjelalsaln yalng 

disalmpalikaln oleh 

guru dengaln jelals. 

  Guru membualt contoh laltihaln 

soall di palpaln tulis  alkaln tetalpi 

guru lupal memintal sallalh saltu 

siswal untukkedepaln 

menyelesalikaln soall tersebut 

Pertemualn 

selalnjutnyal ketika l 

guru membualt 

contoh laltihaln soall 

di palpaln tulis  

siswal jugal diminta l 

ke depaln untuk 

menyelesalikaln 

soall. 

  Gulrulbellulmmalmpulmelngontrol 

siswal paldal salalt 

proselspelmbellaljalraln. 

Gulrulhalrulsmalmpulul

ntulkmelngulalsalikellal

s daln melngontrol 

siswalalgalr telrtib 

dallalm 

mellalkulkalnpelmbellal

jalralnsulpalyalwalktul 



 

 

56 

 

 

 

tidalk telrbulalng sial-

sial. 

2.  ALktivitals 

Siswa l 

Ha lnya l bebera lpa l peserta l didik ya lng 

mendenga lrka ln penjelasan dari guru 

terkait konsep pecahan, pecahan 

senilai, urutan pecahan dan 

menyederhanakan pecahan  

Pertemualn 

selalnjutnyal guru 

halrus menjelalskaln 

terkalit konsep 

pecalhaln daln 

memberikaln 

contoh yalng 

berkalitaln dengaln 

kehidupaln sehalri-

halri algalr dalpalt 

menalrik perhaltialn 

pesertal didik untuk 

mendenga lrkaln 

penjelalsaln dalri 

guru.  

  Halnya l sebalgia ln pesertal didik 

yalng mendengalrkaln penjelalsaln 

dalri guru terkalit bendal konkret 

yalng ditalmpilkaln  

Pertemualn 

selalnjutnyal guru 

halrus tegals dalla lm 

membimbing 

siswalalgalr dalpalt 

mengikuti 

pembelalja lraln 

dengaln tenalng. 

  Sebalgialn siswal belum malmpu 

membualt permalsalla lhaln tentalng 

pecalhaln yalng berkalitaln dengaln 

kehidupaln sehalri-halri 

Pertemualn 

selalnjutnyal guru 

halrus jelals dalla lm 

menjelalskaln malteri 

pelaljalraln kepalda l 

siswalalgalr siswa l 

dalpalt memalhalmi 

malteri yalng 

dipelaljalri sertal 

malmpu membualt 

permalsallalhaln 

tentalng pecalhaln 

yalng berkalitaln 

dengaln kehidualpn 

sehalri-halri  

3.  Tes halsil 

Belaljalr  

Sebalnyalk 16 siswal yalng 

menca lpali ketuntalsaln daln 8 

siswal belum menca lpa li 

ketuntalsaln belaljalr dika lrena l 

siswal belum memalhalmi malteri 

yalng dialjalrkaln oleh guru 

sehinggal berimbals kepaldal halsil 

belaljalr siswal malsih rendalh  

Paldalpelrtelmulalnsellal

njultnyal, 

gulrulhalrulsmelningkal

tkaln lalgi 

pelmalhalmaln siswa l 

terhaldalp malteri 

pelaljalraln algalr 

siswal dalpalt 

meningkaltkaln halsil 
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belaljalr selalin itu 

guru jugal halrus 

melmpelrhaltikaln 

alntalral kelselsulalialn 

isi maltelridelngaln 

soall tels yalng 

dibelrikaln algalr 

keltulntalsalnbellaljalr 

siswal 

telrcalpalidelngaln 

balik. 

Sumber daltal: halsil penelitialn MIN 26 ALceh Besalr 6-7 Mei 2024 

Berdalsalrkaln talbel 4.5 menunjukkaln balhwal terdalpalt beberalpal kekuralnga ln yalng 

terdalpalt paldal siklus I balik untuk alktivitals guru, siswal daln halsil tes, pembelaljalraln belum 

menca lpali ketuntalsaln paldal siklus I kalrenalaldal beberalpal siswal belum memalhalmi malteri 

dengaln balik.Oleh seba lb itu peneliti ha lrus mela lnjutkaln siklus II untuk memperbaliki 

kekuralngaln yalng aldal paldal siklus I. 

2. Siklus II 

          Siklus II dilalksalnalkaln untuk memperbaliki beberalpal kekuralngaln yalng aldal paldal 

siklus I. Serupal dengaln siklus I, siklus II memiliki empalt talhalpaln dallalm penelitialn 

tindalkaln kelals yalitu talhalp perencalnalaln, pelalksalnalaln, pengalmaltaln daln refleksi.  

 

a. Talhalp Perencalnalaln  

Talhalp ini peneliti menyusun daln menyialpkaln rencalnal-rencalnal yalng alka ln 

dilalkukaln dallalm penelitialn. ALdalpun talhalp persialpaln instrument penelitialn 

yalitumenentukaln kelals, menentukaln malteri pelaljalraln berdalsalrkaln referensi dalri 

buku, menyusun RPP siklus II sesuali dengaln model Problem Solving, Meralncalng 

medial yalng alkaln digunalkaln, menyialpkaln Lemba lr Kerjal Pesertal Didik LKPD siklus 
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II, Lembalr pengalmaltaln alktivitals guru, lembalr pengalmaltaln alktivitals siswal daln 

lembalr tes. 

b. Talhalp Pelalksalnalaln Tindalkaln  

Paldal talha lp pelalksalnalaln tindalkaln siklus II dilalksalnalkaln paldal talnggall 10 Mei 2024 

dengaln RPP siklus II di kelals V.-B, talhalp ini dila lksalnalkaln setelalh talhalp perencalnalaln 

dipersialpka ln dengaln balik.Peneliti berperaln seba lgali guru dallalm meneralpkaln model 

Problem Solvingpaldal malteri Konsep Pecalhaln. Siswa l kelals V-B MIN 26 ALceh 

Besalr.ikut sertal dallalm pelalksalnalaln pembelaljalraln, siswal yalng haldir paldal siklus II 

sebalnyalk24 siswal.  Paldal siklus II peneliti dibalntu oleh Ibu ALfridalyalnti, S. 

Pd.Isebalgali walli kelals V-B yalng membalntu untuk mengalmalti semua lalktivitals guru, 

sedalngkaln untuk pengalmaltaln alktivitals siswal dibalntu oleh temaln sejalwalt peneliti 

yalitu Faltur Ralhmaln, Yessy Nursdiba, Siti Shafira Khalisa, Sarah Safira dan Rizki 

Bachtiar  yalng mengalmalti setialp alktivitals siswal selalmal proses pembelaljalraln 

berlalngsung. Kegialtaln pembelaljalraln dallalm penelitialn ini terdiri dalri tigal kegialtaln 

yalitu kegialtaln alwall, inti daln kegialtaln penutup. 

Paldal talhalp kegialtaln alwall guru memulali pembelaljalraln dengaln mengucalpkaln 

sallalm, tegur salpal, albsen daln berdoal bersalmal. Kemudialn guru mengkondisikaln kelals 

algalr sialp untuk belaljalr daln menginformalsikaln tentalng malteri yalng alkaln dipelaljalri. 

Guru memberikaln ALpersepsi daln motivalsi kepaldal siswal, kemudialn guru 

menjelalskaln tujualn pembelaljalraln sertal lalngkalh-lalngka lh pelalksalnalaln pembelaljalraln 

daln sistem penilalialn dengaln meneralpkaln model Problem Solving. 

 Paldal kegialtaln inti terdalpalt limal lalngkalh model Problem Solving yalitu orientalsi 

siswal paldal malsallalh, mengorgalnisalsikaln siswal untuk belaljalr, membimbing 

penyelidikaln individuall daln kelompok, mengembalngkaln daln menyaljikaln halsil kalrya l 
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daln mengalnallisis sertal mengevallualsi proses pemecalhaln malsallalh. Paldal talhalp 

orientalsi malsallalh, guru memberi galmbalraln dengaln bercerital tentalng peneralpaln 

malteri pecalhaln dallalm kehidupaln sehalri-halri, guru menginformalsika ln topik 

pembelalja lraln yalng alkaln dipelaljalri (malteri konsep pecalha ln, pecalhaln senilali daln 

menyederhalnalkaln bentuk pecalhaln), guru mendefinisikaln konsep pecalhaln, urutaln 

pecalhaln, pecalhaln senilali daln menyederhalnalkaln pecalhaln secalral tepalt melallui benda l 

konkret yalng ditalmpilkaln. Paldal talhalp Mengorgalnisalsi pesertal didik untuk belaljalr, 

guru menulis soall di palpaln tulis daln menyuruh beberalpa l oralng siswal yalng dipilih 

untuk malju kedepaln menyelesalikaln soall tersebut di palpaln tulis, guru bertalnya l 

kepaldal siswal yalng lalinnyal tentalng penyelesalialn soall yalng diselesalikaln temalnnyal di 

palpaln tulis.Paldal talhalp Membimbing penyelidikaln individu altalu kelompok, Pesertal 

didik dikelompokkaln menjaldi beberalpal kelompok daln dibalgikaln LKPD sertal 

mendalpaltkaln pengalralhaln dalri guru tentalng permalsallalhaln yalng halrus diselesalikaln 

bersa lmal kelompok.  

Paldal talhalp Pengembalngka ln daln menyaljikaln halsil kalryal, guru memintal 1 oralng 

siswal perwalkilaln dalri setia lp kelompok untuk mempresentalsikaln halsil ya lng diskusi 

kedepaln kelals, Guru memintal kelompok lalin yalng menilali halsil dalri permalsallalhaln 

yalng dipresentalsikaln temaln di depaln kelals. Paldal talhalp mengalnallisis daln 

mengeva llualsi proses pemecalhaln malsalla lh, guru membimbing siswal yalng kesulitaln 

salalt sedalng presentalsi, guru bertalnyal kepaldal kelompok lalin tentalng penyelesa lialn 

permalsallalhaln yalng dipresentalsikaln temalnnyal, Setelalh semual kelompok 

menyelesalikaln presentalsi sertal salling memberi alpresialsi, daln dilalnjutkaln dengaln 

meralngkum sertal menyimpulkaln daln Pesertal didik diberikaln penghalrgalaln sertal 

malsukaln daln pengua ltaln terhaldalp halsil tugals semual kelompok. 
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Paldal kegialtaln penutup Pesertal didik bersalmal guru merefleksikaln 10 Menit 

pembelalja lraln halri ini. Bertalnyal jalwalb tentalng malteri yalng telalh dipela ljalri (untuk 

mengetalhui halsil ketercalpalialn malteri), Melalkukaln penilalialn halsil belaljalr dengaln tes 

evallualsi tertulis, guru menyalmpalikaln pesaln morall kepaldal pesertal didik daln meminta l 

siswal untuk memba lcal doal bersalmal daln mengalkhiri pembela ljalraln mengucalpkaln 

sallalm. 

c. Talhalp Pengalma ltaln  

Talhalp pengalmaltaln siklus IIdilalksalnalkalnsalalt pembelaljalraln berlalngsung terhaldalp 

pengalma ltaln alktivitals guru daln alktivitals siswal . Untuk pengalmaltaln alktivitals guru daln 

siswal menggunalkaln instrumen lembalr observalsi alktivitals guru yalng dialmalti oleh 

walli kela ls V.AL Ibu ALfridalyalnti, S.Pd.Idaln lembalr observalsi alktivitals siswal dialma lti 

oleh temaln seja lwalt peneliti yalitu Faltur Ralhmaln sela lin itu jugal terdalpalt tes halsil 

belaljalr siswal. 

1) Pengalmaltaln ALktivitals Guru Siklus II  

Halsil pengalmaltaln alktivitals guru paldal siklus II dalpalt diliha lt paldal talbel 4.6 

berikut:  

Tabel 4. 6Halsil Penga lmaltaln ALktivitals Guru Siklus II 

 

No ALspek Kegialta ln Kriterial Penilalia ln 

1 2 3 4 

Kegialtaln dallalm pembelaljalraln     

1.  Guru memberi ga lmba lraln denga ln bercerita l tentalng 

penera lpaln ma lteri peca lha ln da lla lm kehidupa ln seha lri-ha lri 

terka lit: 

Terda lpalt 8 bualh ALpel ya lng diba lwa l pula lng oleh a lya lhnya l 

   4 
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keruma lh, diruma lh terda lpalt 2 oralng a lna lk. Kemudia ln a lya lh 

memba lgika ln ALpel tersebut salma l ralta l denga ln peroleha ln 2 

ALpel perora lng.  

 

2.  Guru berta lnya l kepa lda l siswa l terka lit ma lteri a lpa l ya lng a lka ln 

dipela lja lri ha lri ini  

   4 

3.  Guru memberita lhuka ln topik pembela lja lraln ya lng a lka ln 

dipela lja lri ha lri ini (ma lteri konsep peca lha ln, peca lha ln senila li 

da ln menyederha lna lka ln bentuk peca lha ln) 

 

   4 

4. Guru mendefinisika ln konsep peca lha ln, urutaln peca lha ln, 

peca lha ln senila li da ln menyederha lna lka ln peca lha ln seca lral 

tepa lt mela llui benda l konkret ya lng dita lmpilka ln. 

  3  

5. Guru menyuruh siswa l untuk membua lt persoa lla ln tentalng 

peca lha ln da lla lm kehidupa ln seha lri-ha lri 

  3  

6. Guru menyuruh siswa l la linnya l untuk menyelesa lika ln 

persoa lla ln peca lha ln ya lng dibua lt tema lnnya l 

  3  

7. Guru menulis soa ll di palpa ln tulis da ln menyuruh beberalpa l 

ora lng siswa l ya lng dipilih untuk ma lju kedepaln 

menyelesa lika ln soa ll tersebut di pa lpaln tulis 

  3  

8. Guru bertalnya l kepa lda l siswa l yalng la linnya l tentalng 

penyelesa lia ln soa ll ya lng diselesa lika ln tema lnnya l di pa lpaln 

tulis              

 

  3  

9. Pesertal didik  dikelompokka ln menja ldi bebera lpal kelompok 

da ln diba lgika ln LKPD serta l menda lpa ltka ln penga lralha ln da lri 

   4 
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guru tenta lng perma lsa lla lha ln ya lng ha lrus diselesa lika ln 

10. Guru meminta l 1 oralng siswa l perwa lkila ln da lri setia lp 

kelompok untuk mempresenta lsika ln ha lsil ya lng didiskusi 

kedepa ln kela ls 

  3  

11. Guru meminta l kelompok la lin ya lng a lka ln menila li ha lsil da lri 

presenta lsi ka lwa lnnya l tersebut 

  3  

12. Setela lh semua l kelompok menyelesa lika ln presenta lsi serta l 

salling memberi a lpresia lsi, da ln dila lnjutka ln denga ln 

mera lngkum serta l menyimpulka ln 

   4 

13.  Guru mela lkuka ln eva llua lsi terha lda lp ma lsing-ma lsing siswal    4 

Jumlalh skoryalngdiperoleh 45 

Persentase 86,53% 

Kaltegori Balik sekalli 

 

Sumber daltal: halsil penelitialn MIN 26 ALceh Besalr 13-14 Mei 2024 

Berdalsalrkaln talbel 4.6halsil observalsi alktivitals guru siklus II terlihalt balhwa l 

kemalmpualn guru dallalm mengelolal pembelaljalraln mengallalmi peningkaltaln dalri siklus I, 

dalri 13 alspek alktivitals guru yalng dialmalti oleh pengalmalt memperoleh nilali yalng 

berbedal-bedal, persentalse yalng diperoleh secalral keseluruhaln paldal siklus II sebalnyalk 

86,53% Ka ltegori Balik Sekalli. hall ini dalpalt disimpulkaln balhwal kemalmpua ln guru dallalm 

mengelolal pembela ljalraln dengaln meneralpkaln model Problem Solvingtercalpali talrget 

yalng diinginkaln.  
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2) Pengalmaltaln ALktivitals Siswal Siklus II  

Halsil penga lmaltaln alktivitals siswal paldal siklus II dalpaltdilihalt paldal talbel 4.7 berikut:  

 

Tabel 4. 7Ha lsil Pengalmaltaln ALktivitals peserta l didik Siklus II 

 

No ALspek Kegialta ln Kriterial Penilalia ln 

1 2 3 4 

Kegialtaln dallalm pembelaljalraln     

1. Siswal mendengalrkaln penjelalsaln dalri guru terkalit permisallaln bualh alpel yalng 

dicerita lkaln dallalm kehidupaln sehalri-sehalri mengenali pecalhaln 

   4 

2.  Siswal menjalwa lb pertalnyalaln dalri guru tentalng pecalhaln yalng ditalnyalkaln    3  

3.  Siswal mendengalrkaln penjela lsaln dalri guru terkalit konsep pecalha ln, pecalhaln 

senilali, urutaln pecalhaln daln menyederhalnalkaln pecalhaln  

  3  

4.  Siswal mendengalrkaln penjelalsaln dalri guru terkalit bendal konkret yalng 

ditalmpilkaln yalitu bualh a lpel yalng ditalmpilkaln  

   4 

5. Siswal menjalwalb perta lnyalaln dalri guru terkalit bendal konkret yalng 

ditalmpilkaln  

 

  3  

6. Siswal membualt permalsallalhaln tentalng pecalhaln yalng berkalitaln dengaln 

kehidupaln sehalri-halri  

  3  

7. Siswal la linnyal menjalwalb penyelesalialn permalsallalhaln yalng dibualt temalnnyal   3  

8. Siswal menyelesalikaln soall yalng dibualt guru di palpaln tulis tentalng pecalhaln    3  

9.  Siswal mengikuti alralhaln dalri guru ya litu membualt kelompok untuk 

menyelesalikaln LKPD 

   4 

10.  Siswal menyelesalikaln tugals yalng diberika ln guru denga ln berdiskusi dengaln 

sesalmal kalwaln kelompok  

  3  
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11.  Siswal mengikuti alralhaln dalri guru yalitu perwalkilaln kelompok 

mempresentalsikaln halsil dalri diskusi tugals LKPD 

   4 

12.  Siswal / kelompok lalinnyal menila li halsil dalri yalng dipresentalsikaln oleh 

kalwalnnyal 

   4 

13. Siswal menjalwa lb pertalnyalaln soall evallualsi dalri guru secalral lisaln    3  

Jumlalh skor yalng diperoleh 44 

Persentalse 84,65%% 

Kaltegori Balik sekalli 

 

Sumber daltal: halsil penelitialn MIN 26 ALceh Besalr 13-14 Mei2024 

Berdalsalrkaln halsil pengalmaltaln paldal lembalr observalsi alktivitals siswal paldal siklus 

II menunjukkaln ha lsil yalng dialmalti oleh pengalmalt terdiri dalri 13 alspek memperoleh nila li 

yalng berbedal-bedal. Persentalse yalng diperoleh secalral keseluruhaln paldal siklus II 

sebalnyalk 84,65% kaltegori balik sekalli. 

3) Halsil Belalja lr Siklus II  

Setelalh berlalngsungnyal proses pembelaljalraln dengaln meneralpkaln model 

Problem Solvingsiklus II, selalnjutnyal guru memberikaln soall tes yalng diikuti oleh 

24 siswal yalng haldir paldal halri tersebut. KritelrialKeltulntalsaln Minimall 73. Halsil 

telssikluls I dalpalt diliha lt paldal talbell 4.8 belrikult:  

Tabel 4. 8Dalfta lr Nila li Halsil Bela ljalr Siklus II 

No Nalmal Siswal Skor KKM Keteralngaln 

1.  X1 80 73 Tulntals 

2.  X2 90 73 Tulntals 

3.  X3 90 73 Tulntals 

4.  X4  80 73 Tulntals 

5.  X5  80 73 Tulntals 

6.  X6 80 73 Tulntals 
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7.  X7 80 73 Tulntals 

8.  X8 80 73 Tulntals 

9.  X9 50 73 Tidalk Tulntals 

10.  X10 30 73 Tidalk Tulntals 

11.  X11 80 73 Tulntals 

12.  X12 80 73 Tulntals 

13.  X13 80 73 Tulntals 

14.  X14 80 73 Tulntals 

15.  X15 55 73 Tidalk Tulntals 

16.  X16 90 73 Tulntals 

17.  X17 80 73 Tulntals 

18.  X18 90 73 Tulntals 

19.  X19 80 73 Tulntals 

20.  X20 80 73 Tulntals 

21.  X21 90 73 Tulntals 

22.  X22 90 73 Tulntals 

23.  X23 90 73 Tulntals 

24.  X24 88 73 Tulntals 

Jumlalh siswal Tuntals 21siswal 

Jumlalh siswal 24 siswal 

Persentalse  87,5% 

Sumber daltal: halsil penelitialn MIN 26 ALceh Besalr, 13-14 Mei 2024 

Daltal halsil belaljalr dihitung dengaln Rumus: 

Ketuntasan Klasikal = 
𝑆𝑇

𝑁
  x 100% 

Ketuntasan Klasikal =   
22

24 
  x 100% 

Ketuntasan Klasikal =  87,5% 

          Berdalsalrkaln talbel 4.8 dalftalr nilali halsil belaljalr siswal, diketalhui sebalnyalk  22 siswa l 

tuntals sedalngkaln 3 siswal lalinnyal belum mencalpa li ketuntalsaln belaljalr berdalsalrkaln KKM 

yalng ditetalpkaln di MIN 26 ALceh Besalr, persentalse yalng diperoleh paldal siklus II 87,5% 

termalsuk  kaltegori balik sekalli. Oleh kalrena l itu dalpalt disimpulkaln persentalse dalri halsil 

tes belalja lr siswal untuk RPP siklus II berhalsil daln malmpu meningkaltkaln halsil belaljalr 

siswal paldal konsep pecalhaln. 
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d. Talhalp Refleksi 

           Berdalsalrkaln halsil pengalmaltaln setelalh siklus II dilalksalnalka ln dalpalt disimpulkaln 

balhwal kegialtaln pembela ljalraln dengaln meneralpka ln model Problem Solving paldal malteri 

konsep pecalhaln sudalh salngalt balik, oleh sebalb itu tidalk perlu dila lnjutkaln siklus 

berikutnyal kalrenal disetialp siklus mengallalmi peningkaltaln daln suldalhmelncalpali indikaltor 

kelbelrhalsilaln ya lng diteltalpkaln. Belrikult ini belbelralpal halsil telmulalnulntulkalspelk-alspelk yalng 

halrulsdipelrbaliki daln dipelrtalhalnkalnsellalmalproselspelmbellalja lraln da lpalt dilihalt paldal talbe ll 

4.9belrikult: 

Tabel 4. 9Halsil Temua ln sela lmal proses pembela ljalraln denga ln menera lpkaln model 

Problem Solving 

 

No Refleksi Kegialtaln Perbalika ln 

1.  ALktivitals Gulrul Paldal kelgialtaln alwall, inti daln pelnultulp 

di siklu ls II 

suldalhmelngallalmipelningkaltaln dalri 

siklulsselbellulmnya lPersentalse yalng 

diperoleh 86,53% telrmalsulk dalla lm 

kaltelgoribalik selkalli. Hall ini 

diselbalbkalnkalrelnalGulrulsuldalhmalmpul

melngontrol siswal, 

melngellolalpelmbe llaljalraln daln 

walktulpelmbella ljalralndelngaln balik.  

Ulntulkmelningkalt

kaln ALktivitals 

siswal daln 

julgalpeningkaltaln 

halsil 

belaljalrdidu lkulngd

elngalnkelmalmpulal

ngulrul dalla lm 

melngellolalwalktul 

daln 

melngulalsalimaltelri

. 

Olelhkalrelna litulgulr

ulhalrulsmelmpelrtal

halnka ln yalng 

suldalhaldalalgalrpro

selspelmbellalja lralnt

elrlalksalnaldelngaln 

balik. 

Nalmulnterdalpaltb

elbelralpa lalspelkkelg

ialtaln yalng 

halrulsdipelrbalikiol

elhgulruldallalmpelm

bellaljalraln. 
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2.  ALktivitals siswal ALktivitals siswa l 

sellalmalpelmbellaljalralnbelrlalngsulngdisik

luls II su ldalhmelngallalmipelningka ltaln 

dibalndingkaln 

delngalnsiklu lsselbellulmnyal. 

Pelningkaltaln yalng dipelrolelhdisiklu ls II 

selbalnyalk 84,65% kaltelgori balik 

selkalli. 

Siswa l 

suldalhmalmpulmel

malhalmimaltelripell

aljalralndelngaln 

balik, ha ll ini 

dibulktikaln 

aldalnyal 

pelningkaltalnhalsil 

belaljalr yalng 

dipelrolelhdiseltialp

siklulsnyal. 

Olelhkalrelna litul 

siswalhalrulsmelmp

elrtalhalnkaln yalng 

suldalh aldal. 

3.  Tes halsil 

belaljalr  

Pelrselntalsel yalng dipelrolelhulntulk halsil 

belaljalr siswa l 

julgalmelngalla lmipelningkaltaln dalri 

siklulsselbellulmnya l. dalri 24 siswa l yalng 

melngikultiproselspelmbellaljalralnselbalny

alk22 siswal suldalhtulntals daln  

Pelrselntalsel yalng dipelrolelhselcalra l 

klalsikall 87,5%termalsuklkaltelgori 

Balik selkalli. ALkaln teltalpi 3 siswal tidalk 

tulntals dallalm melngikultipelmbellaljalraln. 

Halsil belaljalr 

siswal 

suldalhmelngallalmi

pelningkaltalnselca lr

al klalsika ll 

mellallulipelnelralpa l

n Model Problem 

SolvingALkaln 

teltalpiselbalnyalk 3 

siswal bellu lm 

malmpu 

memalhalmi 

konsep dalla lm 

melngikultipelmbell

aljalraln yalng 

berimbals palda l 

halsil bela ljalr. 

Ulpalyal yalng 

halrulsgulrullalkulkal

nyalitulhalrulsmelm

bimbing 

siswaldaln 

melmbelrikalnpelng

aljalralnlelbihlalnjult 

kepaldal 3 pesertal 

didik tersebut.   
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B. Pembalhalsaln Halsil Penelitialn 

Penelitialn ini merupalkalnPelnellitialn Tindalkaln Kellals (PTK) yalng dilalksalnalkaln dalri 

talnggall 6 Mei 2024 di kelals V-B MIN 26 ALceh Besalr. Penelitialn ini terdiri dalri dua l 

siklus, siklus I dilalksalnalkaln paldal ha lri senin daln selalsal, 6 Mei 2024 daln siklus kedua l 

dilalksalnalkaln paldal halri Jum’at daln selalsal, 10 Mei 2024. Pelnellitialn ini dila lksalna lkaln 

delngalnme lnelralpkaln model Problem Solving paldal malteri Konsep peca lhaln delngaln 

mellalkulkaln pelnellitialn telrhaldalp kelgialtaln prosels pelmbellaljalraln delngaln melnggulnalkaln 

lelmbalr obselrvalsi alktivitals gulrul, alktivitals siswal, soall tes di alkhir pelmbellalja lraln yalng 

belrbelntulk Essaly sebalnyalk 5 soall seltialp siklulsnyal. Telrdalpalt belbelralpal hall yalng pelrlu l 

dialnallisis yalitul: 

1. ALnallisis ALktivitals Guru  

Berdalsalrkaln halsil pelnellitia ln yalng dipelrolelh obselrva lsi alktivitals gulru lulntu lk 

melningkaltkaln halsil belaljalr delngaln melnelralpkaln model Problem Solving dialmalti oleh 

walli kelals V-B yalitu Ibu ALfridalya lnti, S.Pd.I dengaln persentalse yalng diperoleh 

sebalnyalk 71,15% kaltegori balik. Belrdalsalrkaln halsil kelgia ltaln yalng dila lkulkaln palda l 

sikluls I melnulnjulkkaln balhwal telrdalpalt belbelralpa lalspelk ya lng malsih pelrlul ditingkaltkaln 

dallalm prosels pelmbella ljalraln dimalnal guru belum sepenuhnyal malmpu mengontrol siswa l 

daln mengelolal kelals denga ln balik dallalm proses pembelaljalraln. namun guru belom 

dapat mengontrol siswa dengan baik, dikarenakan ada beberapa siswa yang masih 

terlalu kaku dalam proses pembelajaran. Pada tahapan refleksi, guru menkaji ulang 

hasil tes yang didapatkan dan beberapa siswa tersebut nilainya rendah. Maka dalam 

hal ini guru melakukan evaluasi kembali terkait persiapan pada tahap selanjutnya 

 Paldal siklus II sudalh mengallalmi peningkaltaln dengaln persentalse yalng diperoleh 

86,53%. Berdalsalrkaln daltal yalng telalh dikumpulkaln, menunjukkaln balhwal kemalmpualn 

guru dallalm mengelola l pembela ljalraln sudalh terlalksalnal dengaln balik. Hal ini tentunya 
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didukung oleh hasil refleksi pada siklus pertama dimana guru lebih memperhatikan 

siswa yang condong diam untuk lebih aktif sehingga akan mempengaruhi hasil belajar 

mereka. hall ini dibuktikaln balhwa laldalnyal peningkaltaln disetialp siklusnya l. Sesuali 

dengaln da ltal halsil observa lsi siklus I, daln siklus II dalpalt dilihalt paldal galmbalr di balwalh 

ini: 

 
Gambar 4. 1dialgralm Persenta lse ALktivitals Guru 

Sumber daltal: halsil penelitialn di MIN 26 ALceh Besalr 

 

 

Berdalsalrkaln galmbalr 4.1 di altals disimpulkaln balhwal peneralpaln model Problem 

Solvingmalmpu untuk meningkaltkaln alktivitals guru paldal setialp siklus. Halsil observalsi 

alktivitals guru paldal proses pembela ljalraln paldal siklus I mencalpali 71,15% paldal siklus I, 

alktivitals guru dallalm mengelolal pembelaljalraln dengaln meneralpkaln model Problem 

Solving sudalh balik. Kemalmpualn guru dallalm mengelolal pembelaljalraln paldal siklus II 

menca lpali 86,53% termalsuk kaltegori salngalt balik. Halsil observalsi tersebut dijaldikaln 

sebalgali tolalk ukur untuk mempertalhalnka ln alktivitals yalng sudalh balik daln memperbaliki 

alktivitals yalng malsih kuralng. 

            Peningkaltaln yalng terjaldi paldal setialp siklus tidalk terlepals dalri peraln guru dalla lm 

mengelolal pembelaljalraln, hall ini sejallaln dengaln pendalpalt Dimyalti daln Mudijono peraln 

guru dallalm proses pembelaljalraln alkaln terlihalt balgalimalna l guru meralncalng daln memalndu 
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proses pembelaljalraln, dallalm hall ini kegia ltaln tindalka ln pembelaljalraln guru  di kelals 

berupalyal menimbulkaln motivalsi kepaldal pesertal didik algalr dalpalt mencalpali proses 

belaljalr, kalrenal tujua ln pembelaljalraln alkaln tercalpali alpalbilal pesertal didik berusalhalalktif 

dallalm proses pembelaljalraln.37kalrenal guru merupalkaln seoralng pendidik yalng profesionall, 

dimalnal kemalmpualn profesionall guru balgia ln dalri kompetensi yalng halrus dimiliki oleh 

seoralng pendidik. 

2. ALktivitals Siswal 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn yalng diperoleh dalri observalsi alktivitals siswa l 

dengaln meneralpkaln model Problem Solving untuk meningkaltkaln Halsil Belaljalr yalng 

dialmalti oleh temaln sejalwalt peneliti. Berdalsalrkaln halsil kegialtaln yalng dilalkukaln palda l 

siklus I menunjukka ln terdalpalt beberalpal kekuralngaln yalng telalh diperbaliki. persentalse 

yalng diperoleh paldal siklus I sebesa lr 69,23% paldal siklus II mengallalmi peningkaltaln 

dengaln persentalse 84,65% kaltegori sa lngalt balik. Adapun yang terjadi kenaikan 

persentase pada Siklus I adalah, pada siklus I terdapat beberapa siswa yang kurang 

antusias selama proses pembelajaran berlangsung dan condong terpaku kaku maka 

dalam hal ini berpengaruh pada hasil belajar siswa. Adapun Pada siklus II, beberapa 

siswa yang condong diam dan kaku tersebut lebih antusias selama proses 

pembelajaran berlangsung dan berpengaruh pada hasil belajar (hasil tes) yang 

dilakukan sehingga angka persentae yang didapatkan antara siklus I dan II naik.  

 hall ini membuktikaln balhwal peneralpaln model Problem Solving malmpu 

meningkaltkaln alktivitals siswal paldal kegialtaln alwall, inti daln penutup siswal sudalh 

mendenga lrkaln penjelalsa ln yalng telalh disalmpalikaln oleh guru daln memaltuhi semua l 

                                                
37Ra lhmalh Johalr daln Laltifa lh Halnum, Straltegi Belaljalr Menga ljalr untuk Menjaldi Guru yalng 

Proffesionall, (BalndalALceh: Syia lh Kuallal UniversityPress, 2021),  h.29-30 
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instruksi yalng diberikaln. ALdalpun perolehaln persentalse dalpalt dilihalt paldal galmbalr di 

balwalh ini: 

 
Gambar 4. 2Persenta lse alktivita ls siswal 

 

 Sumber daltal: halsil penelitialn di MIN 26 ALceh Besalr 

 

            Berdalsalrkaln galmbalr 4.2 di altals, balhwalalktivitals siswal paldal siklus II mengallalmi 

peningkaltaln diba lndingkaln siklus I, peningkaltaln tersebut diperoleh kalrenalaldal beberalpa l 

kekuralngaln yalng dikelolal dengaln balik seperti  ketegalsaln guru dallalm mengelolal proses 

pembelalja lraln. setia lp alktivita ls siswal dallalm mengikuti pembelaljalraln palda l kegialtaln alwall, 

inti daln penutup sudalh terla lksalnal dengaln balik.  

Berdalsalrkaln daltal yalng telalh ditemukaln terliha lt alktivitals siswal meningkalt palda l 

setialp siklus, peningkaltaln tersebut tidalk terlepals dalri perbalikaln kekuralngaln paldal setialp 

alspek alktivitals siswal. Hall ini sejallaln dengaln pendalpa lt Novi Dialn Junialrti daln Ndalra l 

Talnggu Rendal menya ltalkaln balhwalalda lnyal peningkaltaln halsil belaljalr daln alktivitals siswa l 

dallalm proses pembelalja lraln maltemaltikal.38 

 

 

                                                
38Novi Dialn Junia lrti da ln Ndalral Talnggu Rendal, “Peneralpa ln Model Problem Solving Untuk 

Meningkaltkaln Halsil Belalja lr Maltemaltikal”.Jurna ll Ilmialh Pendidikaln Profesi Guru, Vol. 1, No. 2, Juli 2018, 

h.162. 
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3. ALnallisis Ha lsil Bela ljalr 

KetuntusalnBelalja lrSiswal dicalpali alpa lbila l memenuhi Kriterial Ketuntalsaln Minina ll 

(KKM) yalng ditetalpkaln di MIN 26 ALceh Besalr yalitu 73untuk setialp individu. Halsil 

belaljalr siswal diperoleh dalri nilali jalwalbaln yalng diberikaln kepaldal siswal yalng berupa l 

soall Essaly berjumlalh 5 soall setelalh proses pembelaljalraln selesali kemudialn daltal 

tersebut diolalh untuk memperoleh nilali persentalse setialp siklus. 

Berdalsalrkaln daltal yalng diperoleh dalri soall tes yalng diberikaln kepaldal siswal palda l 

setialp siklus mengallalmi peningkaltaln.Halsil tes belaljalr siswal paldal siklus I terdalpalt 16 

siswal yalng tuntals dengaln  persentalse yalng diperoleh secalral klalsikall sebalnya lk66,66% 

kaltegori balik daln paldal siklus II mengallalmi peningkaltaln terdalpalt 22 siswal yalng tuntals 

dengaln persentalse yalng diperoleh sebalnyalk 87,5% kaltegori salngalt balik. Persentalse 

halsil bela ljalr siswal paldal proses pembelaljalraln paldal siklus I daln siklus II dalpalt diliha lt 

paldal dialgralm di balwalh ini: 

 
Gambar 4. 3Persenta lse Ha lsil Bela lja lr 

 Sumber daltal: halsil penelitialn di MIN 26 ALceh Besalr 

 

 

 Berdalsalrkaln galmbalr 4.3 di altals disimpulkaln balhwal Peneralpaln Model 

Problem Solvingmalmpu meningkaltkaln halsil Belaljalr, hall ini dalpalt dilihalt dalri persentalse 
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yalng diperoleh paldal setialp siklus mengalla lmi peningkaltaln, secalral keseluruhaln dalri 

jumlalh siswal sudalh malmpu menyelesalikaln soall daln sudalh tuntals. Berdalsalrkaln daltal 

tersebut membuktikaln balhwal dengaln Peneralpaln model Problem Solvingmalmpu 

meningkaltkaln halsil Bela ljalr Siswal.  

   Berdalsalrkaln penjelalsaln di altals dalpalt disimpulkaln balhwal dengaln peneralpaln model 

Problem Solving malmpu meningkaltkaln halsil belaljalr, kalrenal model Problem Solving 

sualtu model pembelaljalraln yalng menekalnkaln pesertal didik untuk memalhalmi malteri yalng 

dipelaljalri buka ln menghalfall, proses pembelalja lraln dengaln meneralpkaln model Problem 

Solvingmengupalya lkaln siswala lgalr merekal berfikir logis, kritis daln cermalt dallalm 

menyelesalikaln permalsallalhaln, siswal diupalyalka ln untuk malmpu terlibalt alktif seperti 

berdiskusi daln salling mengoreksi kalrenal proses pemecalhaln malsalla lh melallui kerja l 

kelompok alkaln memberikaln kesempaltaln kepaldal pesertal didik bertukalr pendalpalt untuk 

menca lpali keberhalsilaln dallalm proses pembelaljalraln.39dengaln peneralpaln model Problem 

Solving membalntu pesertal didik dallalm memberikaln pemalhalmaln kalrenal merekal sendiri 

yalng berusalha l menca lri solusi dalri permalsallalhaln yalng diberikaln. 

 

 

 

 

                                                
39Ketut Malnik, “Peneralpaln Model Pembelalja lraln Problem Solving seba lgali Upalya l Meningkaltkaln 

Prestalsi Belalja lr Ma ltema ltikal”. JournallofEducaltionALctionResealrch, Vol. 4, No. 2, 2020, h.155 
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BALB V 

KESIMPULALN DALN SALRALN 

 

A. Kesimpulaln 

Berdalsalrkaln halsil dalri penelitialn yalng telalh dila lksalnalkaln di kelals V MIN 26 

ALceh Besalr yalng berjumlalh 24 siswal dengaln judul “Peneralpaln Model Pembelalja lraln 

Problem Solvinguntuk Meningkaltkaln Halsil BelaljalrSiswal Pelaljalraln Maltema ltikal Kelals 

V MIN 26 ALceh Besalr”, malkal dalpalt disimpulkaln balhwal: 

1. ALktivitals guru dallalm mengelolal pembelaljalraln dengaln peneralpaln model problem 

solvingalntalral siklus I da ln II mengallalmi peningkaltaln yalitu dengaln persentalse 

71,15% (balik) daln meningkalt paldal siklus II ya litu 86,53% denga ln ka ltegori balik 

sekalli. 

2. ALktivitals pesertal didik dallalm mengikuti kegia ltaln pembelaljalraln melallui model 

problem solving juga l mengallalmi peningka ltaln alntalral siklus I daln II yalitu 

persentalse 69,23% (ba lik) paldal siklus I daln meningkalt paldal siklus II menja ldi 

84,65% dengaln kaltegori salngalt balik. 

3. Halsil belaljalr pesertal didik selalma l proses pembelaljalraln maltemaltikal mengallalmi 

peningkaltaln di setialp siklusnya l dengaln pemberialn soall tes, paldal siklus I dengaln 

persentalse 66,66% daln mengalla lmi peningkaltaln paldal siklus II dengaln persentalse 

87,5%, dengaln demikialn penelitialn dengaln model problem solving dikaltalkaln 

tuntals. 
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B. Salraln 

Berdalsalrkaln penelitialn yalng telalh dila lkukaln peneliti ma lkal salraln-sa lraln yalng 

dalpalt dikemukalkaln iallalh: 

1. Balgi guru peneliti salngalt merekomendalsika ln model problem solving ini palda l 

maltal pela ljalraln maltemaltikal khususnyal malteri pecalha ln, dengaln a llalsaln model ini 

cocok dallalm pemecalhaln soall yalng sulit dipalhalmi pesertal didik sehingga l 

siswalalkaln lebih mudalh dallalm memalhalmi malteri yalng dialjalrkaln. 

2. Dihalralpkaln balgi peneliti yalng ingin meneralpkaln model problem solving ini 

dallalm pembelaljalraln algalr dalpalt memilih malteri maltemaltikal lalinnyal yalng menurut 

peneliti cocok untuk model tersebut. 
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Lampiran 2: Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian dari Min 26 Aceh besar 
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Lampiran 3: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus I 
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Lampiran 4: RPP dan LKPD Siklus 1 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) SIKLUS I 

 

Satuan Pendidikan : Madrasah Ibtidaiyah 

Kelas/Semester : V/Dua 

Mata Pelajaran : Matematika 

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 

 

A. KOMPETENSI INTI 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya 

diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati, mendengar, melihat, 

membaca dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di ramah 

dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan fiktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam karya 

yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan 

yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

B. KOMPETENSI DASAR   

Kompetensi Dasar  Indikator Pencapaian Kompetensi  

 3.1 

 

 

 

 

3.2  

Menjelaskan arti pecahan dan 

urutannya 

 

 

 

Menjelaskan pecahan-pecahan senilai 

3.1.1 

 

 

3.1.2 

 

3.2.1 

Memecahkan masalah sehari-hari 

yang berkaitan dengan konsep 

pecahan. 

Mengurutkan pecahan dari nilai 

terendah sampai tertinggi. 

Menentukan pecahan senilai 
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dengan gambar dalam model konkret  

3.2.2 

menggunakan benda konkret. 

Menyederhanakan bentuk pecahan 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN  

1. Setelah mengamati benda konkret, siswa dapat mengetahui pecahan senilai dengan 

tepat. 

2. Setelah mendengar penjelasan guru, siswa mampu menyederhanakan bentuk 

pecahan dengan tepat. 

3. Siswa mampu memecahkan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan konsep 

pecahan dengan tepat  

4. Siswa mampu mengurutkan pecahan dari nilai tertinggi ke terendah dengan benar 

D.   MATERI PEMBELAJARAN  

Pecahan merupakan salah satu bilangan yang memiliki bentuk unik. Pecahan 

ditulis dengan menggunakan dua bilangan yang disusun vertikal atau atas dan bawah 

dengan tanda batas di tengahnya. Untuk angka bagian atas disebut pembilang, 

sedangkan di bagian bawah disebut penyebut. Cara membaca bilangan dengan 

menyebutkan dar atas ke bawah dan di bagian tenagh dibaca “per”, seperti contoh 

gambar di bawah ini.  

 

Adapun pecahan pada benda ataupun gambar, maka bagian yang dipilih atau 

diarsir menjadi pembilang sedangkan jumlah semua bagian menjadi penyebut. 
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1. Pecahan senilai 

Pecahan Senilah Adalah dua pecahan atau lebih yang memiliki bentuk 

berbeda tetapi nilainya sama. Pecahan senilai disebut juga pecahan ekivalen. Untuk 

lebih mudahnya bisa disimak gambar di bawah ini. 

 

2. Menyederhanakan bentuk pecahan  

Menyederhanakan pecahan artinya mengubah pecahan tersebut menjadi pecahan 

senilai yang paling kecil. Caranya dengan membagi pembilang dan penyebut 

pecahan dengan bilangan yang sama hingga keduanya tidak dapat dibagi lagi. 

Tahapan Menyederhanakan Pecahan 

Terdapat beberapa cara untuk menyederhanakan pecahan, seperti: 

Cara 1: Menggunakan Faktor Persekutuan Terbesar 
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Contoh pecahan: 
12

16
 

a. Tulis faktor pembilang dan penyebut 

12= 1,2,3,4,6,12 

16= 1,2,4,8,16 

b. Cari faktor persekutuan terbesar (FPB) pembilang dan penyebutnya FPB dari 12 

dan 16 adalah 4 karena 4 adalah angka terbesar yang dapat membagi habis 12 dan 

16. 

c. 12 : 4 = 3        16 : 4 = 4 

Jadi, pecahan sederhana dari 
12

16
 adalah 

3

4
 

Cara 2: Membagi Pecahan dengan Angka Kecil Terus-Menerus 

Contoh pecahan: 
28

40
 

a. Pilihlah angka yang kecil untuk memulai, misalnya 2,3,4,5,6 dengan tetap 

memperhatikan angka pecahannya, sehingga bagian pembilang atau penyebut 

dapat dibagi dengan angka yang kamu pilih tersebut 

b. Pada pecahan : 
28

40
, angka terkecil adalah 2 karena baik pembilang maupun 

penyebut adalah angka genap yang bisa dibagi 2 

c. 28 : 2 = 14  

40: 2 = 20 

d. Ulangi langkah yang sama sampai angka pembilang dan penyebut tidak dapat 

dibagi lagi 

e. 14 : 2 = 7  

20  2 = 10 

f. Pada pecahan 
7

10
hasilnya tidak bisa disederhanakan lagi, sehingga hasil 

penyederhanaan pecahan : 
28

40
adalah : 

7

10
 

3. Mengurutkan pecahan  

Menyamakan penyebut -> Mengurutkan pembilang. 

Urutan pembilang = Urutan pecahan. 
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Contoh: 

 

E. METODE DAN PENDEKATAN PEMBELAJARAN  

 

1. Pendekatan: Saintifik (Mengamati, Menanya, Mencoba, Mengasosiasikan, 

Mengkomunikasikan). 

2. Model: Problem Solving  

3. Metode: Diskusi, Penugasan dan Tanya Jawab 

F. MEDIA, ALAT DAN BAHAN PEMBELAJARAN  

1. Media : Kertas, Gambar dan benda yang konkret 

2. Alat    : Pena/Spidol, Lakban 

3. Bahan : LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) 

G. SUMBER PEMBELAJARAN  

a. Buku Pedoman Guru : Senang Belajar Matematika Kelas 5 (Buku Terpadu 

Kurikulum 2013), Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2018).  

b. Buku Siswa: Senang Belajar Matematika Kelas 4 (Buku Terpadu Kurikulum 

2013), Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2018).  

c. Buku Pedoman Guru: Matematika Untuk SD/MI Kelas 4(Buku Terpadu 

Kurikulum 2013), Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2022). 

H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN  

Tahapan Model 

Pembelajaran PS 

 

Aktivitas Guru 

 

Aktivitas Siswa 

Alokasi  

Waktu  

 Kegiatan Awal  5 Menit  
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 Guru mengawali 

pembelajaran dengan 

memberi salam, menegur 

sapa dan berdo’a bersama 

Siswa  menjawab 

salam, menjawab 

sapaan dan berdo’a 

bersama 

 

Mengecek kehadiran 

siswa, dan 

mengkondisikan kelas agar 

siap belajar 

 

Mengecek kehadiran 

siswa, dan 

mengkondisikan kelas 

agar siap belajar 

Guru memotivasi siswa 

agar semangat untuk 

belajar dan menasehati 

siswa untuk kenyamanan 

belajar 

Siswa mendengarkan 

motivasi yang diberikan 

oleh guru 

Guru melakukan apersepsi 

dengan bertanya materi 

sebelumnya yang telah 

dipelajari oleh siswa yaitu 

tentang pecahan 

berpenyebut tidak sama 

Siswa menjawab 

pertanyaan apersepsi 

dari guru 

 

Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai pada 

pembelajaran hari ini :  

Siswa mendengarkan 

materi yang di 

sampaikan guru dan 

menjawab pertanyaan 
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a. Siswa dapat 

mengamati konsep 

pecahan 

menggunakan 

benda konkret  

b. Mengetahui 

pecahan senilai, 

urutan pecahan dan 

menyederhanakan 

pecahan 

dari guru 

 Kegiatan Inti 50 Menit 

Langkah 1 : 

Orientasi peserta 

didik pada 

masalah 

Guru menampilkan kertas 

yang telah dilipat menjadi 

beberapa bagian dan 

bercerita bagaimanakah 

kertas tersebut bisa dibagi 

kepada siswa (yang duduk 

dibangku depan) dengan 

sama rata? 

Kemudian guru bertanya 

apakah ada yang tau kita 

akan belajar tentang apa 

hari ini? 

Siswa mendengarkan 

penjelasan dari guru 

dan menjawab 

pertanyaan yang 

ditanyakan guru 
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 Guru memberitahukan 

topik pembelajaran yang 

akan dipelajari hari ini 

(materi konsep pecahan, 

pecahan senilai dan 

menyederhanakan bentuk 

pecahan) 

Siwa mendengarkan 

guru 

 

Guru mendefinisikan 

konsep pecahan, pecahan 

senilai dan 

menyederhanakan pecahan 

secara tepat melalui benda 

konkret yang ditampilkan. 

(guru membawa 4 Apel 

kemudian menyuruh 2 

orang sisiwa kedepan 

kelas) kemudian guru 

membuat persaoalan 

bagaimana caranya agar 

Apel tersebut dibagikan 

dengan sama rata? 

 

Siswa mejawab 

pertanyaan dari guru 

dan mendengarkan guru  
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Langkah 2 : 

Mengorganisasi 

peserta didik 

untuk belajar 

Guru meminta siswa untuk 

membuat permasalahan/ 

permisalan pecahan dalam 

kehidupan sehari-sehari. 

Siswa mengikuti 

arahan dari guru 

 

Guru menyuruh kawan 

yang lainnya untuk 

menjawab permasalah  

yang diberikan kawannya 

tersebut 

Siswa mengikuti 

arahan dari guru  

Guru membuat contoh 

latihan soal di papan tulis  

kemudian menyuruh salah 

satu siswa untuk kedepan 

menyelesaikan soal 

tersebut 

Siswa mendengarkan 

guru  

Langkah 3 :  

Membimbing 

penyelidikan 

individu atau 

kelompok  

Peserta didik  

dikelompokkan menjadi 

beberapa kelompok dan 

dibagikan LKPD serta 

mendapatkan pengarahan 

dari guru tentang 

permasalahan yang harus 

diselesaikan bersama 

kelompok yang akan 

dibentuk yakni : 

a) Peserta didik 

Siswa mendegarkan 

arahan dari guru serta 

mengerjakan LKPD 

yang telah disediakan 

guru bersama kawan 

kelompok yang sudah 

dibagi 
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diarahkan bahwa 

hasil pengamatan 

dan analisis akan 

didiskusikan 

bersama 

kelompoknya dan 

dituangkan dalam 

LKPD 

b) Peserta didik 

diarahkan bahwa 

nanti perwakilan 

kelompok akan 

mempresentasikan 

tugas hasil diskusi 

kelompok 

c) Peserta didik 

berdiskusi membagi 

tugas untuk 

pengumpulan data 

penyelesaian 

permasalahan dan 

mengajukan 

pertanyaan atas 

bentuk tugas yang 

belum dipahami 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Langkah 4 : 

Pengembangkan 

Guru meminta 1 orang 

siswa perwakilan dari 

setiap kelompok untuk 

Siswa mendengarkan 

guru dan mengikuti 

arahan dari guru 
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dan menyajikan 

hasil karya 

mempresentasikan hasil 

yang didiskusi kedepan 

kelas 

Guru meminta kelompok 

lain yang menilai hasil dari 

permasalahan yang 

dipresentasikan teman di 

depan kelas. 

Siswa mendengarkan 

guru dan mengikuti 

arahan dari guru 

 

Langkah 5 : 

menganalisis dan 

mengevaluasi 

proses pemecahan 

masalah 

 

Sebagai fasilitator guru 

membimbing siswa yang 

kesulitan saat sedang 

presentasi 

Siswa mengikuti 

arahan dari guru  

 

Guru bertanya kepada 

kelompok lain tentang 

penyelesaian permasalahan 

yang dipresentasikan 

temannya 

Siswa mendengarkan 

guru dan mnegikuti 

arahan dari guru 

Setelah semua kelompok 

menyelesaikan presentasi 

serta saling memberi 

apresiasi, dan dilanjutkan 

dengan merangkum serta 

menyimpulkan 

Siswa mengikuti 

arahan dari guru  
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Peserta didik diberikan 

penghargaan serta masukan 

dan penguatan terhadap 

hasil tugas semua 

kelompok 

Siswa mendengarkan 

guru dan mengikuti 

arahan dari guru  

 Penutup  5 Menit  

 Peserta didik bersama guru 

merefleksikan 10 Menit 

pembelajaran hari ini. 

Bertanya jawab tentang 

materi yang telah dipelajari 

(untuk mengetahui hasil 

ketercapaian materi) 

Siswa mendengarkan 

guru dan mnjawab 

pertanyaan dari guru  

 

Melakukan penilaian hasil 

belajar dengan tes evaluasi 

lisan 

Siswa mengikuti tes 

evaluasi yang diberikan 

guru secara lisan  
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I. PROSES PENILAIAN PEMBELAJARAN 

Proses penilaian dilakukan dengan cara penilaian autentik, dengan 

memperhatikan beberapa aspek yaitu: 

1. Penilain Afektif 

Berilah tanda centang (√) pada kolom yang sesuai! 

 

No 

 

Nama siswa 

Perubahan Tingkah Laku  

Jumlah Cermat Percaya Diri Bertanggung 

Jawab 

MT MB SM MT MB SM MT MB SM 

1 2 3 1 2 3 1 2 3 

1.            

Peserta didik mendapatkan 

pesan moral yang bisa 

diambil dari pembelajaran 

ini, yaitu untuk senantiasa 

memahami makna pecahan 

senilai sehingga mampu 

menerapkannya dalam 

kehidupan sehari hari 

Siswa mendengarkan 

guru  

Guru meminta siswa untuk  

membaca doa bersama dan 

mengakhiri pembelajaran 

dengan mengucapkan 

salam  

Siswa membaca do’a 

dan menjawab salam  
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2.            

3.            

 

Tabel Kriteria Penilain Sikap 

Cermat Percaya Diri Bertanggung 

Jawab 

1. Telaten dalam mengerjakan 

soal. 

2. Mengecek ulang hasil kerja. 

3. Teliti dalam mengerjakan 

soal. 

1. Yakin dan tidak mudah 

pesimis. 

2. Berani tampil di depan 

kelas. 

3. Berani memberikan 

pendapat. 

1. Bekerja sama dalam 

kelompok. 

2. Menyelesaikan tugas 

kelompok dengan 

baik. 

3. Melaksanakan jadwal 

piket kelas. 

Keterangan : 

MT : Mulai terlihat (55 – 69) 

MB : Mulai membudaya (70 – 85)  

SM : Sudah membudaya ( 86 – 100) 

Rumus: 

𝐍𝐈𝐋𝐀𝐈 =  
𝑵𝒊𝒍𝒂𝒊 𝒄𝒂𝒑𝒂𝒊𝒂𝒏 

𝑵𝒊𝒍𝒂𝒊 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍
× 𝟏𝟎𝟎 = 
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Tabel Kriteria Penilain Spritual 

Berdo’a sebelum dan 

sesudah belajar 

Sering mengucapkan kalimat 

thayibah 

Memiliki rasa syukur 

terhadap ketuhanan 

yang Maha Esa 

1. Tidak berdoa sebelum 

dan sesudah belajar. 

2. Berdoa sebelum atau 

sesudah belajar. 

3. Berdoa sebelum dan 

sesudah belajar. 

1. Tidak mengucapkan kalimat 

hamdalah. 

2. Mengucapkan kalimat 

hamdalah atau basmalah. 

3. Mengucapkan dua kalimat 

thayaibah hamdalah dan 

basmalah. 

1. Kurangnya rasa syukur 

kepada Tuhan yang 

Maha Esa dengan tidak 

megucapkan hamdalah 

dan subhanallah. 

2. Hanya mengucapkan 

hamdalah atau 

subhanallah terhadapa 

rasa syukur kepada 

Tuhan yang Maha Esa. 

3. Mengucapkan 

hamdalah dan 

subhanallah terhadap 

 

 

 

No 

 

 

 

Nama siswa 

Spritual  

 

 

Jumlah 

Berdo’a sebelum 

dan sesudah belajar 

Sering 

mengucapkan 

kalimat thyaibah 

Memilki rasa 

syukur terhadap 

ketuhanan yang 

Maha Esa 

KB B SB KB B SB KB B SB 

1 2 3 1 2 3 1 2 3 

1.            

2.            

3.            
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rasa syukur kepada 

Tuhan 

yang Maha Esa. 

Keterangan : 

KB : Kurang baik (55 – 69) 

 B : Baik (70 – 85) 

SB : Sangat Baik ( 86 – 100) 

Rumus:  

𝑵𝐈𝐋𝐀𝐈 =  
𝑵𝒊𝒍𝒂𝒊 𝒄𝒂𝒑𝒂𝒊𝒂𝒏 

𝑵𝒊𝒍𝒂𝒊 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍 
× 𝟏𝟎𝟎 = ⋯ 

1. Nilai pengetahuan  

 

Kriteria 

 

Baik Sekali 

 

Baik 

 

Cukup 

Perlu 

Bimbingan 

(4) (3) (2) (1) 

Menjelaskan 

pengertian 

pecahan 

Menjelaskan 

pengertian pecahan 

dengan sangat 

tepat  

Menjelaskan 

pengertian 

pecahan 

dengan tepat 

Menjelaskan 

pengertian 

pecahan dengan 

kurang tepat 

Menjelaskan 

pengertian 

pecahan dengan 

tidak dapat 

Menentukan 

pecahan 

senilai 

menggunakan 

benda konkret 

Menentukan 

pecahan senilai 

menggunakan 

benda konkret 

dengan sangat 

tepat 

Menentukan 

pecahan senilai 

menggunakan 

benda konkret 

dengan tepat 

Menentukan 

pecahan senilai 

menggunakan 

benda konkret 

dengan kurang 

tepat 

Menentukan 

pecahan senilai 

menggunakan 

benda konkret 

dengan tidak 

tepat 

Menyederhan

akan bentuk 

pecahan 

Menyederhanakan 

bentuk pecahan 

dengan sangat 

tepat  

Menyederhana

kan bentuk 

pecahan 

dengan tepat 

Menyederhanak

an bentuk 

pecahan dengan 

kurang tepat 

Menyederhanak

an bentuk 

pecahan dengan 

tidak tepat  
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2. Nilai keterampilan  

 

Kriteria 

 

Baik 

 

Cukup 

 

Kurang 

Perlu 

Bimbingan 

(4) (3) (2) (1) 

Menyelesaikan 

soal konsep 

pecahan, 

urutan 

pecahan, 

pecahan senilai 

dan 

menyederhana

kan bentuk 

pecahan 

Mampu 

menyelesaikan 

soal konsep 

pecahan, urutan 

pecahan, pecahan 

senilai dan 

menyederhanakan 

bentuk pecahan 

dengan baik dan 

benar 

Mampu 

menyelesaikan 

soal konsep 

pecahan, urutan 

pecahan, pecahan 

senilai dan 

menyederhanakan 

bentuk pecahan 

dengan benar 

Hanya 

mampu 

Menyelesaika

n soal konsep 

pecahan, 

urutan 

pecahan, 

pecahan 

senilai dan 

menyederhan

akan bentuk 

pecahan 

Tidak mampu 

Menyelesaikan 

soal konsep 

pecahan, 

urutan 

pecahan, 

pecahan senilai 

dan 

menyederhana

kan bentuk 

pecahan 

Refleksi 

 Hal – hal yang perlu menjadi perhatian 

……………………………………………………………………………………

……..........................................................................................................................

............... 

 Siswa yang perlu mendapat perhatian khusus 

……………………………………………………………………………………

…… 

..................................................................................................................................

...... 

 Hal – hal yang menjadi catatan keberhasilan 

...…………………………………………………………………………………

…………..................................................................................................................

............ 

 Hal – hal yang harus diperbaiki dan ditingkatkan 
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……………………………………………………………………………………

……….…................................................................................................................. 

Remedial 

 Guru membimbing siswa secara rutin bagi siswa yang belum mampu 

mengurutkan pecahan dari nilai terendah sampai tertinggi dengan benar karena 

akan berpengaruh pada proses pembelajaran selanjutnya. 

 Guru membimbing siswa yang belum mampu menentukan pecahan senilai 

menggunakan benda konkret. 

 

Pengayaan 

 Guru memberikan latihan lanjutan bagi siswa yang telah mampu 

mengurutkan pecahan dari nilai terendah sampai tertinggi dengan benar  

 Guru memberikan latihan lanjutan bagi siswa yang telah mampu menetukan 

pecahan senilai menggunakan benda konkret. 

 

Mengetahui 

Kepala Madrasah, Guru kelas III 

 

 

 

( ) ( ) 

NIP …………………. NIP ……………… 
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1. Siswa mampu mengurutkan pecahan dari nilai terendah sampai tertinggi dengan 

tepat  

2. Siswa dapat mengetahui pecahan senilai, urutan pecahan, dan meyederhanakan 

bentuk pecahan 

3. Siswa dapat mengetahui konsep pecahan dalam kehidupan sehari-hari 

 

 

 

 

 

    Mata Pelajaran       : Matematika 

     Kelas/Semester      : 5/Ganjil 

     Materi Pokok         : pecahan senilai 

     Hari/Tanggal          :  

Kompetensi Dasar Indikator 

3.1  Menjelaskan arti pecahan dan 

urutannya 

3.1.1  

 

 

3.1.2  

Memecahkan masalah sehari-hari yang 

berkaitan dengan konsep pecahan. 

 

Mengurutkan pecahan dari nilai terendah 

sampai tertinggi. 

3.2  Menjelaskan pecahan-pecahan 

senilai dengan gambar dalam model 

konkret 

3.2.1 

 

  

3.2.2  

Menentukan pecahan senilai 

menggunakan benda konkret. 

 

Menyederhanakan bentuk pecahan 

 

 

 

 

 

LKPD 

(LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK) 

 
Nama Kelompok: 

Anggota Kelompok: 

1. 

 

 

 

 

 

2. 

3. 

4. 

           

 
Tujuan Pembelajaran 
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Setelah kalian semua diberikan pemahaman terkait materi konsep pecahan maka 

uraikanlah apa yang kalian ketahui terntang materi tersebut berdasarkan pemahaman 

kelompokmu. Diskusikanlah! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Awali membaca basmallah 

2. Niatkan lillah ta’ala 

3. Tuliskan nama kelompok dan anggota kelompokmu pada tempat yang sudah di 

sediakan 

4. Baca dengan seksama dan diskusikan lah bersama anggota kelompok mu aktivitas 

yang terdapat dalam LKPD 

5. Tanya kepada guru mu jika terdapat hal-hal yang belum di mengerti 

Petunjuk 

Konsep Pecahan, Urutan 

Pecahan, Pecahan 

Senilai, 

Menyederhanakan 

Bentuk Pecahan 

Aktivitas 1 

 

...........................................................................................................................................

...........................................................................................................................................

...........................................................................................................................................

...........................................................................................................................................

...........................................................................................................................................

...........................................................................................................................................

...........................................................................................................................................

...........................................................................................................................................

...........................................................................................................................................

...........................................................................................................................................

...........................................................................................................................................
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Kerjakanlah  operasi hitung pecahan senilai berikut ini dengan baik dan benar! 

 

 

 

 

 

Paman ingin membawa pulang hasil panen di kebunnya yaitu 

buah kentang 3/5kg, alvokat 3/6 kg, markisah 2/3kg, dan mangga 

2/5kg. Bantu paman untuk memasukkan hasil panen tersebut ke 

dalam karung sesuai urutan! (Dari yang terberat) 

𝟑

𝟔
 

3

5
 

 

𝟐

𝟓
 

𝟐

𝟑
 

Urutkan nama hasil 

panennya 

Aktivitas 3 

 

a. 
4

10
= ⋯  

b. 
9

7
= ⋯  

c. 
3

5
=

…

20
  

d. 
16

8
=

4

…
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Kerjakan dengan kawan kelompokmu dengan teliti ! 

1. Ayah membawa pulang 50 jambu kerumahnya, di rumah terdapat ibu dan 

adik sedang menonton tv. Jika ayah ingin memberikan 50 jambu tersebut 

kepada ibuk dan adik, maka banyaknya jambu yang diperoleh ibu dan adik 

adalah ? 

 

2. Tuliskan persoalan tentang pecahan yang menghasilkan 2 bagian ! 

 

3. Perhatikan gambar dibawah ini! 

 

 

 

 

 

Aktivitas 4 
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SOAL EVALUASI 

SIKLUS 1 

1. Jelaskan apa itu pecahan yang kamu ketahui beserta contoh dalam kehidupan 

sehari-hari  

 

2. Ibu membawa pulang 10 Apel untuk dibagikan kepada anaknya 5 orang. 

Berapakah ibu harus membagikan Apelnya agar sama rata ? 

 

 

3. Hasil dari 
8

10
 + 

5

10
 =  

 

4. Dewa Ayu memiliki 
11

7
 gram cokelat. Kemudian dia memberikan 

3

6
 gram cokelat 

kepada adiknya. Sisa cokelat yang dimiliki Dewa Ayu sekarang adalah...... 
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Lampiran 5: RPP dan LKPD Siklus 2 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) SIKLUS II 

Satuan Pendidikan : Madrasah Ibtidaiyah 

Kelas/Semester : V/satu  

Mata Pelajaran : Matematika 

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 

 

KOMPETENSI INTI 

5. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

6. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya 

diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru. 

7. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati, mendengar, melihat, 

membaca dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di ramah 

dan di sekolah. 

8. Menyajikan pengetahuan fiktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam karya 

yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan 

yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

J. KOMPETENSI DASAR   

Kompetensi Dasar  Indikator Pencapaian Kompetensi  

3.1 

 

 

 

 

3.2  

Menjelaskan arti pecahan dan 

urutannya 

 

 

 

Menjelaskan pecahan-pecahan senilai 

3.1.1 

 

  

3.1.2 

 

3.2.1 

Memecahkan masalah sehari-hari 

yang berkaitan dengan konsep 

pecahan. 

Mengurutkan pecahan dari nilai 

terendah sampai tertinggi 

Menentukan pecahan senilai 
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dengan gambar dalam model konkret  

3.2.2 

menggunakan benda konkret. 

Menyederhanakan bentuk pecahan 

 

 

K. TUJUAN PEMBELAJARAN 

A. Setelah mengetahui benda konkret, siswa dapat mengetahui pecahan senilai dengan 

tepat 

B. Setelah mendengar penjelasan dari guru, siswa dapat menyederhanakan bentuk 

pecahan dengan tepat 

C. Siswa mampu memecahkan masalah pecahan sehari-hari yang berkaitan dengan 

konsep pecahan yang tepat 

D. Siswa mampu mengurutkan pecahan dari nilai tertinggi ke nilai terendah  

 

L. MATERI PEMBELAJARAN 

1. Pecahan senilai  

Pecahan Senilai dan Cara Menentukan Pecahan Senilai- Pecahan yang 

berbeda dapat bernilai sama asalkan perbandingannya tetap. Pecahan tersebut 

dinamakan pecahan senilai.  Pecahan senilai adalah pecahan yang pembilang dan 

penyebutnya berbeda tetapi nilainya sama. Misalnya, 2/4 dan 3/6 adalah pecahan 

senilai, karena keduanya sama dengan ½. Pecahan adalah bagian dari keseluruhan. 

Pecahan yang setara mewakili bagian yang sama dari keseluruhan. 

Pecahan senilai didefinisikan sebagai pecahan yang sama dengan nilai yang 

sama terlepas dari pembilang dan penyebutnya. Misalnya, 6/12 dan 4/8 sama dengan 

1/2, jika disederhanakan, yang berarti sifatnya setara. 
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Pecahan senilai adalah pecahan yang pembilang dan penyebutnya berbeda 

tetapi nilainya sama. Misalnya, 2/4 dan 3/6 adalah pecahan senilai, karena keduanya 

sama dengan ½. Pecahan adalah bagian dari keseluruhan. Pecahan yang setara 

mewakili bagian yang sama dari keseluruhan. 

2. Menyederhanakan pecahan  

 Metode 1: Membagi pembilang dan penyebut dengan bilangan bulat positif yang 

sama secara berulang-ulang sampai tidak dapat dibagi lagi. 

Contoh:  

 

 Metode 2: Bentuk sederhana dari bilangan pecahan apabila FPB dari pembilang 

dan penyebutnya adalah 1. Jika FPB belum sama dengan 1, cara 

menyederhanakannya adalah dengan membagi pembilang dan penyebutnya 

dengan FPB tersebut. 

Contoh: 

 

3. Mengurutkan pecahan  

Menyamakan penyebut -> Mengurutkan pembilang. 

Urutan pembilang = Urutan pecahan. 

Contoh: 
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M. METODE DAN PENDEKATAN PEMBELAJARAN 

4. Pendekatan: Saintifik (Mengamati, Menanya, Mencoba, Mengasosiasikan, 

Mengkomunikasikan). 

5. Model: Problem Solving  

6. Metode: Diskusi, Penugasan dan Tanya Jawab 

N. MEDIA, ALAT DAN BAHAN PEMBELAJARAN 

4. Media : Kertas, Gambar dan benda yang konkret 

5. Alat    : Pena/Spidol, Lakban 

6. Bahan : LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) 

O. SUMBER BELAJAR 

1. Buku Pedoman Guru : Senang Belajar Matematika Kelas 5 (Buku Terpadu 

Kurikulum 2013), Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2018).  

2. Buku Siswa: Senang Belajar Matematika Kelas 4 (Buku Terpadu Kurikulum 2013), 

Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2018).  

3. Buku Pedoman Guru: Matematika Untuk SD/MI Kelas 4(Buku Terpadu Kurikulum 

2013), Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2022). 

 

P. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN  

Tahapan model 

pembelajaran PS 

 

Aktivitas guru  

 

Aktivitas siswa 

Alokasi 

waktu 

 Kegiatan awal  5 menit 
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 Guru mengawali pembelajaran 

dengan memberi salam, menegur 

sapa dan berdo’a bersama  

Siswa  menjawab 

salam, menjawab 

sapaan dan berdo’a 

bersama  

 

 Mengecek kehadiran siswa, dan 

mengkondisikan kelas agar siap 

belajar  

Siswa mendengar 

panggilan absen 

dari guru  

 

Guru memotivasi siswa agar 

semangat untuk belajar dan 

menasehati siswa untuk 

kenyamanan belajar  

Siswa 

mendengarkan 

motivasi yang 

diberikan oleh guru  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Guru melakukan apersepsi 

dengan bertanya materi 

sebelumnya yang telah dipelajari 

oleh siswa yaitu tentang pecahan 

berpenyebut tidak sama  

Siswa menjawab 

pertanyaan 

apersepsi dari guru  

 

 Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai 

pada pembelajaran hari ini :  

Siswa 

mendengarkan 

materi yang di 
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c. Siswa dapat mengamati 

konsep pecahan 

menggunakan benda 

konkret  

d. Mengetahui pecahan 

senilai dan 

menyederhanakan 

pecahan 

sampaikan guru dan 

menjawab 

pertanyaan dari 

guru  

 Kegiatan inti  50 

Menit  

Langkah 1 : 

Orientasi peserta 

didik pada 

masalah  

Guru memberi gambaran dengan 

bercerita tentang penerapan 

materi pecahan dalam kehidupan 

sehari-hari terkait: 

Terdapat 8 buah Apel yang 

dibawa pulang oleh ayahnya 

kerumah, dirumah terdapat 2 

orang anak. Kemudian ayah 

membagikan Apel tersebut sama 

rata dengan perolehan 2 Apel 

perorang.  

Kemudian guru bertanya, apakah 

ada yang mengetahui kita akan 

belajar tentang apa ? 

Siswa 

mendengarkan 

penjelasan dari guru 

dan menjawab 

pertanyaan yang 

ditanyakan guru  
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Guru menginformasikan topik 

pembelajaran yang akan 

dipelajari (materi konsep 

pecahan, pecahan senilai dan 

menyederhanakan bentuk 

pecahan) 

Siswa 

mendengarkan 

penjelasan dari guru  

Guru mendefinisikan konsep 

pecahan, urutan pecahan, pecahan 

senilai dan menyederhanakan 

pecahan secara tepat melalui 

benda konkret yang ditampilkan. 

Siswa 

mendengarkan 

penjelasan dari guru  

Langkah 2 : 

Mengorganisasi 

peserta didik 

untuk belajar  

Guru menulis soal di papan tulis 

dan menyuruh beberapa orang 

siswa yang dipilih untuk maju 

kedepan menyelesaikan soal 

tersebut di papan tulis  

Siswa 

mendengarkan guru 

dan mengikuti 

arahan dari guru 

 

Guru bertanya kepada siswa yang 

lainnya tentang penyelesaian soal 

yang diselesaikan temannya di 

papan tulis              

                                                                                                                                                                                                                                    

Siswa mejawab 

pertanyaan dari 

guru 

Langkah 3 :  

Membimbing 

penyelidikan 

Peserta didik  dikelompokkan 

menjadi beberapa kelompok dan 

dibagikan LKPD serta 

mendapatkan pengarahan dari 

Siswa 

mendengarkan 

penjelasan dari guru 
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individu atau 

kelompok 

guru tentang permasalahan yang 

harus diselesaikan bersama 

kelompok yang akan dibentuk 

yakni : 

d) Peserta didik diarahkan 

bahwa hasil pengamatan 

dan analisis akan 

didiskusikan bersama 

kelompoknya dan 

dituangkan dalam LKPD 

e) Peserta didik diarahkan 

bahwa nanti perwakilan 

kelompok akan 

mempresentasikan tugas 

hasil diskusi kelompok 

f) Peserta didik berdiskusi 

membagi tugas untuk 

pengumpulan data 

penyelesaian 

permasalahan dan 

mengajukan pertanyaan 

atas bentuk tugas yang 

belum dipahami.      

                                                      

 

                                                                                                                                                                                                                 

dan mengikuti 

arahan dari guru  

Langkah 4 : 

Pengembangkan 

dan menyajikan 

Guru meminta 1 orang siswa 

perwakilan dari setiap kelompok 

untuk mempresentasikan hasil 

Siswa mengikuti 

arahan dari guru  
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hasil karya yang didiskusi kedepan kelas 

Guru meminta kelompok lain 

yang menilai hasil dari 

permasalahan yang 

dipresentasikan teman di depan 

kelas. 

Siswa mengikuti 

arahan dari guru  

Langkah 5 : 

menganalisis dan 

mengevaluasi 

proses 

pemecahan 

masalah 

 

 

 

 

 

 

 

Sebagai fasilitator guru 

membimbing siswa yang 

kesulitan saat sedang presentasi 

Siswa 

mendengarkan guru 

dan mengikuti 

arahan dari guru 

 

Guru bertanya kepada kelompok 

lain tentang penyelesaian 

permasalahan yang 

dipresentasikan temannya 

Siswa menjawab 

dari mendengarkan 

guru 

Setelah semua kelompok 

menyelesaikan presentasi serta 

saling memberi apresiasi, dan 

dilanjutkan dengan merangkum 

serta menyimpulkan 

Siswa mendegarkan 

guru dan menjawab 

pertanyaan dari 

guru  
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 Peserta didik diberikan 

penghargaan serta masukan dan 

penguatan terhadap hasil tugas 

semua kelompok 

 

Siswa 

mendengarkan guru 

dan mengikuti 

arahan dari guru  

 

 

PENUTUP  

  

Peserta didik bersama guru 

merefleksikan 10 Menit 

pembelajaran hari ini. Bertanya 

jawab tentang materi yang telah 

dipelajari (untuk mengetahui 

hasil ketercapaian materi). 

Siswa mengikuti 

arahan dari guru  

 

Melakukan penilaian hasil belajar 

dengan tes evaluasi tertulis. 

Siswa menjawab 

soal evaluasi yang 

diberikan oleh guru 

melalui lisan  

 

Peserta didik mendapatkan pesan 

moral yang bisa diambil dari 

pembelajaran ini, yaitu untuk 

senantiasa memahami makna 

pecahan senilai sehingga mampu 

menerapkannya dalam kehidupan 

Siswa 

mendengarkan guru  
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sehari hari. 

Guru meminta siswa untuk  

membaca doa bersama dan 

mengakhiri pembelajaran 

mengucapkan salam.   

Siswa membaca 

do’a dan menjawab 

salam dari guru 

 

Q. PROSES PENILAIAN PEMBELAJARAN 

Proses penilaian dilakukan dengan cara penilaian autentik, dengan 

memperhatikan beberapa aspek yaitu: 

A. Penilain Afektif 

Berilah tanda centang (√) pada kolom yang sesuai! 

 

No 

 

Nama siswa 

Perubahan Tingkah Laku  

Jumlah Cermat Percaya Diri Bertanggung 

Jawab 

MT MB SM MT MB SM MT MB SM 

1 2 3 1 2 3 1 2 3 

1.            

2.            

3.            

 

Tabel Kriteria Penilain Sikap 

Cermat Percaya Diri Bertanggung 

Jawab 

4. Telaten dalam mengerjakan 

soal. 

5. Mengecek ulang hasil kerja. 

6. Teliti dalam mengerjakan 

soal. 

4. Yakin dan tidak mudah 

pesimis. 

5. Berani tampil di depan 

kelas. 

6. Berani memberikan 

4. Bekerja sama dalam 

kelompok. 

5. Menyelesaikan tugas 

kelompok dengan 

baik. 
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pendapat. 6. Melaksanakan jadwal 

piket kelas. 

 

Keterangan : 

MT : Mulai terlihat (55 – 69)    

MB : Mulai membudaya (70 – 85)  

SM : Sudah membudaya ( 86 – 100) 

Rumus: 

𝐍𝐈𝐋𝐀𝐈 =  
𝑵𝒊𝒍𝒂𝒊 𝒄𝒂𝒑𝒂𝒊𝒂𝒏 

𝑵𝒊𝒍𝒂𝒊 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍
× 𝟏𝟎𝟎 = ⋯ 

 

 

 

 

 

 

 

No 

 

 

 

Nama siswa 

Spritual  

 

 

Jumlah 

Berdo’a sebelum 

dan sesudah belajar 

Sering 

mengucapkan 

kalimat thyaibah 

Memilki rasa 

syukur terhadap 

ketuhanan yang 

Maha Esa 

KB B SB KB B SB KB B SB 

1 2 3 1 2 3 1 2 3 

1.            

2.            

3.            
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Tabel Kriteria Penilain Spritual 

Berdo’a sebelum dan 

sesudah belajar 

Sering mengucapkan kalimat 

thayibah 

Memiliki rasa syukur 

terhadap ketuhanan 

yang Maha Esa 

4. Tidak berdoa sebelum 

dan sesudah belajar. 

5. Berdoa sebelum atau 

sesudah belajar. 

6. Berdoa sebelum dan 

sesudah belajar. 

4. Tidak mengucapkan kalimat 

hamdalah. 

5. Mengucapkan kalimat 

hamdalah atau basmalah. 

6. Mengucapkan dua kalimat 

thayaibah hamdalah dan 

basmalah. 

4. Kurangnya rasa syukur 

kepada Tuhan yang 

Maha Esa dengan tidak 

megucapkan hamdalah 

dan subhanallah. 

5. Hanya mengucapkan 

hamdalah atau 

subhanallah terhadapa 

rasa syukur kepada 

Tuhan yang Maha Esa. 

6. Mengucapkan 

hamdalah dan 

subhanallah terhadap 

rasa syukur kepada 

Tuhan 

yang Maha Esa. 

Keterangan : 

KB : Kurang baik (55 – 69) 

 B : Baik (70 – 85) 

SB : Sangat Baik ( 86 – 100) 

Rumus:  

𝑵𝐈𝐋𝐀𝐈 =  
𝑵𝒊𝒍𝒂𝒊 𝒄𝒂𝒑𝒂𝒊𝒂𝒏 

𝑵𝒊𝒍𝒂𝒊 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍 
× 𝟏𝟎𝟎 = ⋯ 
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B. Penilaian Pengetahuan 

 

 

Kriteria 

 

Baik Sekali 

 

Baik 

 

Cukup 

Perlu 

Bimbingan 

(4) (3) (2) (1) 

Menjelaskan 

pengertian 

pecahan 

Menjelaskan 

pengertian pecahan 

dengan sangat 

tepat  

Menjelaskan 

pengertian 

pecahan 

dengan tepat 

Menjelaskan 

pengertian 

pecahan dengan 

kurang tepat 

Menjelaskan 

pengertian 

pecahan dengan 

tidak dapat 

Mengurutkan 

pecahan  

Mengurutkan 

pecahan dengan 

sangat tepat 

Mengurutkan 

pecahan 

dengan tepat 

Mengurutkan 

pecahan dengan 

kurang  tepat 

Mengurutkan 

pecahan dengan 

tidak tepat 

Menentukan 

pecahan 

senilai 

menggunakan 

benda konkret 

Menentukan 

pecahan senilai 

menggunakan 

benda konkret 

dengan sangat 

tepat 

Menentukan 

pecahan senilai 

menggunakan 

benda konkret 

dengan tepat 

Menentukan 

pecahan senilai 

menggunakan 

benda konkret 

dengan kurang 

tepat 

Menentukan 

pecahan senilai 

menggunakan 

benda konkret 

dengan tidak 

tepat 

Menyederhan

akan bentuk 

pecahan 

Menyederhanakan 

bentuk pecahan 

dengan sangat 

tepat  

Menyederhana

kan bentuk 

pecahan 

dengan tepat 

Menyederhanak

an bentuk 

pecahan dengan 

kurang tepat 

Menyederhanak

an bentuk 

pecahan dengan 

tidak tepat  

     



 

 

C. Penilaian Keterampilan 

 

 

Kriteria 

 

Baik 

 

Cukup 

 

Kurang 

Perlu 

Bimbingan 

(4) (3) (2) (1) 

Menyelesaikan soal 

konsep pecahan, 

urutan pecahan, 

pecahan senilai dan 

menyederhanakan 

bentuk pecahan 

Mampu 

menyelesaikan 

soal konsep 

pecahan, urutan 

pecahan, 

pecahan senilai 

dan 

menyederhanaka

n bentuk 

pecahan dengan 

baik dan benar 

Mampu 

menyelesaikan 

soal konsep 

pecahan, urutan 

pecahan, pecahan 

senilai dan 

menyederhanakan 

bentuk pecahan 

dengan benar 

Hanya 

mampu 

Menyelesaika

n soal konsep 

pecahan, 

urutan 

pecahan, 

pecahan 

senilai dan 

menyederhan

akan bentuk 

pecahan 

Tidak mampu 

Menyelesaikan 

soal konsep 

pecahan, 

urutan 

pecahan, 

pecahan senilai 

dan 

menyederhana

kan bentuk 

pecahan 

 

Refleksi 

 Hal – hal yang perlu menjadi perhatian 

……………………………………………………………………………

……………..................................................................................................

....................................... 

 Siswa yang perlu mendapat perhatian khusus 

……………………………………………………………………………

…………… 

......................................................................................................................

.................. 

 Hal – hal yang menjadi catatan keberhasilan 



 

 

...…………………………………………………………………………

…………………..........................................................................................

.................................... 

 Hal – hal yang harus diperbaiki dan ditingkatkan 

………………………………………………………………………………

…………….…................................................................................................

..............................
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Remedial 

 Guru membimbing siswa secara rutin bagi siswa yang belum mampu 

mengurutkan pecahan dari nilai terendah sampai tertinggi dengan benar 

karena akan berpengaruh pada proses pembelajaran selanjutnya. 

 Guru membimbing siswa yang belum mampu menentukan pecahan senilai 

menggunakan benda konkret. 

 

Pengayaan 

 Guru memberikan latihan lanjutan bagi siswa yang telah mampu 

mengurutkan pecahan dari nilai terendah sampai tertinggi dengan benar  

 Guru memberikan latihan lanjutan bagi siswa yang telah mampu 

menetukan pecahan senilai menggunakan benda konkret. 

Mengetahui 

Kepala Madrasah, Guru kelas 

III 

 

 

 

( ) ( ) 

NIP …………………. NIP ……...... 
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1. Siswa mampu mengurutkan pecahan dari nilai terendah sampai tertinggi 

dengan tepat  

2. Siswa dapat mengetahui pecahan senilai, urutan pecahan, dan  

3. meyederhanakan bentuk pecahan 

4. siswa dapat menjelaskan konsep pecahan yang berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari 

 

 

 

 

     Mata Pelajaran       : Matematika 

     Kelas/Semester      : 5/Ganjil 

     Materi Pokok         : pecahan senilai 

     Hari/Tanggal          :  

     

Kompetensi Dasar Indikator 

3.1  Menjelaskan arti pecahan dan 

urutannya 

3.1.1  

 

 

3.1.2  

Memecahkan masalah sehari-hari yang 

berkaitan dengan konsep pecahan. 

 

Mengurutkan pecahan dari nilai terendah 

sampai tertinggi. 

3.2  Menjelaskan pecahan-pecahan 

senilai dengan gambar dalam model 

konkret 

3.2.1 

 

  

3.2.2  

Menentukan pecahan senilai 

menggunakan benda konkret. 

 

Menyederhanakan bentuk pecahan 

 

 

 

 

LKPD 

(Lembar Kerja Peserta Didik) 

Nama Kelompok: 

Anggota Kelompok: 

1. 

2. 

3. 

4. 

           

 

Tujuan Pembelajaran 
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Setelah kalian semua diberikan pemahaman terkait materi konsep pecahan maka 

uraikanlah apa yang kalian ketahui terntang materi tersebut berdasarkan 

pemahaman kelompokmu. Diskusikanlah! 

 

 

 

 

 

 

 

1. Awali membaca basmallah 

2. Niatkan lillah ta’ala 

3. Tuliskan nama kelompok dan anggota kelompokmu pada tempat yang sudah di 

sediakan 

4. Baca dengan seksama dan diskusikan lah bersama anggota kelompok mu 

aktivitas yang terdapat dalam LKPD 

5. Tanya kepada guru mu jika terdapat hal-hal yang belum di mengerti 

Petunjuk 

Konsep Pecahan, Urutan 

Pecahan, Pecahan 

Senilai, 

Menyederhanakan 

Bentuk Pecahan 

Aktivitas 1 

 

..........................................................................................................................

..........................................................................................................................

..........................................................................................................................

..........................................................................................................................

..........................................................................................................................

..........................................................................................................................

..........................................................................................................................

..........................................................................................................................

..........................................................................................................................
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Kerjakanlah  operasi hitung pecahan senilai berikut ini dengan baik dan 

benar! 

  

 

 

 

Aktivitas 2 

 

Aktivitas 3 

 

e. 
4

10
= ⋯  

f. 
9

7
= ⋯  

g. 
3

5
=

…

20
  

h. 
16

8
=

4

…
  

 

8

4
 

𝟑

𝟔
 

𝟒

𝟑
 

𝟑

𝟓
 

Urutkan nama hasil 

panennya 

Paman ingin membawa pulang hasil panen di kebunnya yaitu buah 

kentang 8/4kg, alvokat 3/6 kg, markisah 4/3kg, dan mangga 3/5kg. 

Bantu paman untuk memasukkan hasil panen tersebut ke dalam 

karung sesuai urutan! (Dari yang terberat) 
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Kegiatan 4  

Kerjakan dengan kawan kelompokmu dengan teliti ! 

4. kakak membawa pulang 20 jambu kerumahnya, di rumah terdapat 

abang dan adik sedang menonton tv. Jika kakak ingin memberikan 50 

jambu tersebut kepada abang dan adik, maka banyaknya jambu yang 

diperoleh abang dan adik adalah ? 

 

5. Tuliskan persoalan tentang pecahan yang menghasilkan 4 bagian ! 

 

6. Uraikan gambar dibawah ini dalam bentuk pecahan ! 
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SOAL EVALUASI  

SIKLUS 2 

1. Sebutkan contoh dalam kehidupan sehari –hari tentang pecahan ? 

2. Hasil dari 
4

5 
 + 

2

5
 = 

3. Ayah membawa pulang buah pir dari kebun sebanyak 4 buah. Dirumah 

melihat ibu dan Rizki lagi menonton TV di ruang tamu. Berapakah ayah 

harus membagikan buah tersebut agar sama rata ? 
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Lampiran 6: Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus 1 
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Lampiran 7 : lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus 2 
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Lampiran 8: lembar Observasi Aktivitas siswa Siklus 1 

 

 



 

129  

Lampiran 9: Lembar Observasi Aktivitas Siswa Siklus 2 
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Lampiran 10: Hasil tes LKPD Siswa Siklus 1 dan 2 

 

 

SIKLUS 1 
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Siklus 2 

Lampiran 11: Hasil Tes Evaluasi 
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Lampiran 12: Dokumentasi Penelitian 
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